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INTISARI

Nadea Fatmala Tilana, 2018. “Skala Kesantunan Tindak Tutur Komisif
dalam Anime Fune wo Amu Episode 1-3”, Skripsi, Bahasa dan Kebudayaan Jepang,
Fakultas llmu Budaya, Universitas Diponegoro. Pembimbing: Maharani Patria
Ratna, S.S, M.Hum.

Penelitian ini membahas tentang skala kesantunan tindak tutur komisif yang
terdapat dalam anime Fune wo Amu episode 1-3. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan makna dan skala kesantunan pada tuturan komisif yang
muncul dalam anime tersebut. Penelitian ini termasuk dalam lingkup kajian
pragmatik dengan menggunakan teori tindak tutur komisif milik Paina, Ibrahim,
dan Austin. Selain itu, penelitian ini jJuga menggunakan teori skala kesantunan milik
Leech.

Terdapat 20 data tuturan komisif yang ditemukan dalam sumber data.
Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, makna tuturan komisif yang
terdapat dalam anime Fune wo Amu episode 1-3, antara lain: berjanji (10 data),
berniat (8 data), dan menawarkan (2 data). Sedangkan skala yang digunakan antara
lain: skala untung-rugi, skala keotoritasan, skala pilihan, skala ketidaklangsungan,
dan skala jarak sosial.

Kata kunci: komisif, pragmatik, skala kesantunan
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ABSTRACT

Nadea Fatmala Tilana, 2078. “Politeness Scale of Commissive Speech Acts
in Anime Fune wo Amu Episodes 1-3 ” A Thesis of Japanese Language and Culture,
Faculty of Humanities Diponegoro University, Semarang. Consultant: Maharani
Patria Ratna, S.S., M.Hum.

This research discusses the politeness scale of the commissive speech acts
found in the anime Fune wo Amu episodes 1-3. The purpose of this study was to
describe the meaning and scale of politeness in commissives speech that appeared
in the anime. This research is included in pragmatic studies using the theories of
commissive speech acts belong to Paina, Ibrahim, and Austin. In addition, this study
also uses the Leech politeness scale theory.

There are 20 commissive speech acts data found in the data source. Based
on the research that has been done, the meaning of the commissive speech which is
found in the Fune wo Amu anime episode 1-3, including: promises (10 data),
intentions (8 data), and offers (2 data). While the scale which are used including:
cost-benefit scale, authority scale, optionally scale, indirectness scale, and social
distance scale.

Keywords: commissives, politeness scale, pragmatics
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang dan Rumusan Masalah
1.1.1 Latar Belakang

Komunikasi merupakan salah satu kegiatan sosial yang dilakukan oleh
manusia. Di dalam komunikasi diperlukan adanya bahasa untuk menyampaikan ide,
gagasan, atau informasi kepada mitra tutur yang bersangkutan. Pemilihan ragam
bahasa yang baik dan benar juga dapat menunjang keselarasan dalam
berkomunikasi. Sebuah komunikasi dianggap berhasil apabila komunikan dapat
menerima dan paham terhadap maksud dari pesan yang disampaikan oleh
komunikator. Dalam kegiatan komunikasi tersebut erat hubungannya dengan tindak
tutur. Tindak tutur yang digunakan secara sistematis dapat menghasilkan suatu

komunikasi yang baik.

Tindak tutur merupakan salah satu ranah yang dibahas dalam ilmu
pragmatik. Tindak tutur juga merupakan dasar bagi kajian pragmatik lainnya,
seperti pra anggapan, implikatur, deiksis, dan lain-lain. Yule (2006:28)
mengungkapkan definisi tindak tutur sebagai suatu tindakan yang dilakukan
melalui sebuah tuturan. Hal tersebut berarti bahwa dalam suatu tindak tutur yang
diujarkan mengandung sebuah makna, dan makna yang ada dalam tuturan tersebut
dapat menimbulkan efek bagi petutur. Tuturan disampaikan harus berdasarkan
konteks yang melatarbelakangi peristiwa tutur tersebut, sehingga petutur dapat

memahami maksud dari penutur lewat tuturan yang diucapkannya. Dalam bahasa



Jepang tindak tutur disebut dengan hatsuwakoui (¥:&174). Menurut J.L. Austin,
tindak tutur digolongkan menjadi 3, yaitu tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi.

Searle (2014:16-21) mengklasifikasikan tindak ilokusi menjadi 5 yaitu,
Asertif (hangenteki), Direktif (shijiteki), Komisif (genmeiteki), Ekspresif
(hyoushutsuteki), dan Deklaratif (sengenteki). Tindak tutur komisif merupakan
tindak tutur yang mengikat penuturnya untuk melakukan sesuatu di masa yang akan
datang. Tindak tutur komisif dapat berupa ungkapan berjanji, menawarkan, berniat,
bersumpah, meyakinkan, dan sebagainya. Menurut Leech (1993:164), dalam tindak
tutur komisif terdapat unsur kesantunan positif yang melekat. Kesantunan positif
yang dimaksud ialah ketika seorang penutur menggunakan tuturan bersifat komisif,
penutur bersedia melakukan maksud yang dituturkan tersebut demi petutur dan
tidak bersifat mengancam wajah petutur. Selain itu, dalam kegiatan bertutur

diperlukan adanya kesantunan untuk mengurangi ancaman wajah lawan tutur.

Kesantunan merupakan hal terpenting yang digunakan dalam kegiatan
bermasyarakat agar dapat menciptakan komunikasi yang baik antara penutur dan
petutur. Tidak hanya dengan pemilihan kata saja, namun harus disertai dengan cara
penyampaian yang tepat seperti intonasi dan gerak tubuh. Adanya tingkatan sosial
dalam masyarakat sangat berpengaruh terhadap penggunaan kaidah kesantunan
berbahasa. Penggunaan ragam bahasa kesantunan tentunya akan berbeda sesuai
dengan lawan bicara. Selain lawan bicara, faktor konteks seperti situasi juga sangat
mempengaruhi diterapkannya kesantunan berbahasa. Ketika sedang dalam situasi

formal seperti rapat atau pidato, sangat tidak sopan jika penutur menggunakan



ragam bahasa gaul atau bahasa informal lainnya. Santun atau tidaknya sebuah

kalimat dapat ditinjau berdasarkan skala kesantunan. Skala kesantunan merupakan

sebuah ukuran untuk menentukan santun atau tidaknya sebuah tuturan. Apabila

semakin tinggi tingkatan tuturan dalam skala kesantunan, maka tuturan tersebut

akan dianggap santun. Namun sebaliknya, apabila tingkatan tuturan tersebut rendah,

maka akan dianggap tidak santun. Menurut Leech, terdapat 5 jenis skala kesantunan,

antara lain cost-benefit scale (skala untung-rugi), optionally scale (skala pilihan),

indirectness scale (skala ketidaklangsungan), authority scale (skala keotoritasan),

dan social distance scale (skala jarak sosial).

Berikut adalah contoh penggalan dialog dalam anime Fune wo Amu.

(1) Konteks

. Araki sedang mengobrol dengan Tuan Matsumoto

di sebuah kedai. Araki merupakan seorang ketua dari bagian pembuatan

kamus. la berencana pensiun dari kerjanya dengan alasan untuk menemani

istrinya yang sedang sakit.

Tuan Matsumoto

Araki

R VIRESNICIR S Z LIFTEXE AN,
Yahari henshuubu ni nokorukoto wa dekimasenka.
‘Jadi kau tidak akan bisa tetap bekerja di bagian
editor?’
CTCEBRLEEAETOLH Y TIEWLWE T A1),
TEDODEENEIHEFLLABVWATY, INZE
THEBTTMAICHE L TOPNETATLEEY B,
O TEERIIEICONTLTYRY 72 (L.2)...
Dekirudake kao wo dasu tsumori de wa imasuga,
nyoubou no guai ga doumo kanbashikunaindesu.
Koremade jishozuke de nani  mo  shite

yaremasendeshita kara, semete teinengo wa soba ni
tsuite ite yaritaku...




‘Rencananya sebisa mungkin saya akan sering-sering
mampir kesana, tapi kondisi istri saya tidak membaik
juga. Saya dulu terlalu sibuk dengan kamus hingga
lupa dengannya, jadi saya ingin berada di sisinya
setelah saya berhenti.’

Matsumoto Sensei  : ZNAHALVWNTL £ 9 SEIITTRAENERE A

ZTXATCILHITBET,

Sore ga ii deshou. Kondo wa Araki-kun ga okusan wo
sasaetesashi ageru ban da.
‘Sepertinya itu memang yang terbaik. Sekarang
giliranmu untuk mendukungnya.’

(Fune wo Amu, episode 1 menit 03:08)

Tuturan (1.1) tuturan komisif dengan makna berjanji. Ungkapan dengan
makna berjanji tersebut ditujukan Araki kepada Tuan Matsumoto yang merupakan
seorang ahli dalam pembuatan kamus. Selain itu, terdapat pula tuturan komisif
dengan makna berniat pada tuturan (1.2). Pada tuturan tersebut, Araki berniat untuk
menemani istrinya yang sedang sakit setelah ia pensiun dari pekerjaannya.

Tuturan bergaris bawah diukur berdasarkan skala keotoritasan atau
authority scale. Berdasarkan skala keotoritasan, tuturan tersebut tergolong santun
karena kedudukan penutur lebih rendah dari petutur. Di dalam tuturan tersebut,
penutur menaruh rasa hormat pada Tuan Matsumoto yang dianggapnya seorang
senior serta ahli dalam pembuatan kamus.

Faktor yang mempengaruhi kesantunan pada tuturan komisif tersebut
adalah faktor hubungan sosial atau social relation, dimana penutur memiliki

kedudukan lebih rendah daripada lawan tuturnya. Dalam hubungan atasan-bawahan

atau jougekankei (T BF%) tersebut, seseorang dengan posisi lebih rendah

seharusnya berbicara dengan bahasa yang formal kepada atasannya untuk

menghormatinya.



(2) Tuan Matsumoto CBEDEORREZBLIFLOIKYVEXRVLTL &£ T,
HEOREFRIFETARCHIE E (1E S REFHKL
HTY, IRTHLIWEEZRDLT., SEICHHL
LorLeanEnd, BLWREZLHEF2, £ 0
IEBENSDRRICRAL ..

Kimi no youna henshuusha to wa mou meguriaenai
deshou. Jishou no henshuusagyou wa tankouhon ya
zasshi to wa chigau taihentokushuna sekai desu.
Kinaga de komakai sagyou wo itowazu, kotoba ni
tandekishi shikashi oborekirazu, hiroi shiya wo
awasemotsu. Sou iu wakamono ga ima no jidai ni
hatashite...

‘Aku tidak yakin ada orang lain yang seperti dirimu.
Membuat kamus itu sangat sulit. Membuat kamus
berbeda dengan membuat buku atau majalah.
Membuat kamus membutuhkan kesabaran dan
ketelitian, kesenangan terhadap kata-kata, dan juga
pandangan yang luas. Apa ada anak muda yang
seperti itu di jaman sekarang?’

Araki T WVWBIEET T, AARELTHERDITH
L £9(1),

Kanarazu iru hazu desu. Watashi ga nantoshitemo
mitsukedashimasu.
‘Pasti ada. Saya akan melakukan apapun untuk
menemukanya.’

(Fune wo Amu, episode 1 menit 04:11)

Tuturan (2.1) pada dialog di atas merupakan tuturan komisif dengan makna
berjanji. Ungkapan bermakna berjanji tersebut ditujukan Araki kepada Tuan
Matsumoto yang ragu-ragu ketika Araki hendak mencari penggantinya setelah ia
pensiun nanti. Dengan penekanan “pasti ada” dari Araki, ia memastikan bahwa
masih ada orang yang dapat menggantikan dirinya nanti dan yakin bahwa ia dapat
menemukannya.

Tuturan bergaris bawah diukur berdasarkan skala pilihan atau optionally
scale. Berdasarkan skala pilihan, tuturan tersebut tergolong tidak santun karena

penutur tidak memberikan pilihan lain bagi petutur dan meyakinkan bahwa penutur



akan melakukan apa saja demi menemukannya. Meskipun menggunakan bahasa
yang santun, namun tuturan tersebut terdengar tidak santun karena penutur hanya
memberi satu buah pilihan. Pilihan yang diberikan oleh penutur berupa pilihan
bahwa ia tetap akan pensiun dan mencari seseorang yang dapat menggantikannya,
dibanding dengan Araki yang tetap bekerja di perusahaan Genbu tanpa repot
mencari orang baru. Selain itu, penutur menyampaikan tuturan tersebut dengan
nada tinggi sembari berdiri dari kursinya di hadapan Tuan Matsumoto.

Faktor yang mempengaruhi kesantunan pada tuturan komisif tersebut
adalah faktor hubungan sosial atau social relation, di mana penutur memiliki
kedudukan yang lebih rendah daripada lawan tuturnya. Dalam hubungan atasan-
bawahan tersebut, seseorang dengan posisi lebih rendah seharusnya berbicara
dengan bahasa yang formal kepada atasannya untuk menghormatinya. Namun,
demi meyakinkan lawan tuturnya, Araki terpaksa mengucapkannya dengan nada
tinggi sehingga terkesan tidak santun.

Berdasarkan dua contoh di atas, dialog pertama berupa tuturan komisif
bermakna berjanji dan berniat, serta dalam dialog kedua bermakna berjanji. Tuturan
dalam dialog pertama terlihat lebih santun dibandingkan tuturan dalam dialog
kedua karena pada dialog pertama, melalui skala otoritas kedudukan penutur lebih
rendah daripada petutur. Sebaliknya, pada dialog kedua akan terlihat santun juga
apabila dilihat melalui skala otoritas. Namun, jika dilihat melalui skala pilihan,
tuturan Araki pada dialog kedua terkesan tidak santun karena ia hanya memberikan

satu buah pilihan terhadap atasannya. Faktor yang melatarbelakangi penggunaan



kesantunan dari kedua dialog tersebut adalah faktor hubungan sosial atau social
relation.

Sesuai dengan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk membahas skala
kesantunan pada tindak tutur komisif. Selanjutnya penulis akan memaparkan
makna tuturan komisif beserta santun atau tidaknya tuturan tersebut jika dilihat
melalui skala kesantunan. Selain itu, penulis akan menjelaskan faktor yang
melatarbelakangi kesantunan yang digunakan. Dalam analisis ini penulis memilih
anime Fune wo Amu sebagai sumber data karena anime tersebut berlatar di sebuah
perusahaan, sehingga banyak terdapat situasi formal yang terdapat pada anime
tersebut. Selain itu di dalam anime tersebut banyak terdapat tuturan yang memiliki

makna komisif sehingga memudahkan penulis dalam melakukan penelitian.

1.1.2 Rumusan Masalah
1. Apa saja makna tindak tutur komisif yang terdapat dalam anime Fune wo
Amu episode 1-3?
2. Bagaimana skala kesantunan pada tindak tutur komisif yang terdapat dalam

anime Fune wo Amu episode 1-3?

1.2 Tujuan Penelitian
1. Mendeskripsikan makna tindak tutur komisif yang terdapat dalam anime
Fune wo Amu episode 1-3.
2. Mendeskripsikan skala kesantunan yang terdapat dalam tindak tutur komisif

dalam anime Fune wo Amu episode 1-3.



1.3 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dari penelitian yang dilakukan ini terbatas pada salah satu
cabang makro linguistik, yaitu pragmatik. Dengan pendekatan pragmatik, penulis
menghubung bandingkan tuturan para tokoh melalui konteks yang melatar
belakanginya, sehingga dapat diketahui makna dari tuturan tersebut. Penelitian ini
terfokus pada tindak tutur dan skala kesantunan. Tindak tutur yang penulis teliti

ialah tindak tutur komisif dengan menggunakan skala kesantunan.

Data yang digunakan penulis berupa ujaran-ujaran bersifat komisif dalam
anime Fune wo Amu episode 1-3. Pertimbangan digunakannya anime Fune wo Amu
sebagai sumber data ialah karena anime tersebut berlatar tempat di sebuah
perusahaan sehingga banyak terdapat situasi formal yang terjadi. Selain itu terdapat

banyak tuturan komisif yang dapat diteliti.

1.4  Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan alat, prosedur dan teknik yang dipilih dalam
melaksanakan penelitian (dalam mengumpulkan data). Metode penelitian bahasa
berhubungan erat dengan tujuan penelitian bahasa (Djajasudarma, 2010:4). Ada
tiga tahap upaya strategis yang berurutan dalam memecahkan masalah yaitu tahap
pengumpulan data, tahap analisis data, dan tahap penyajian hasil analisis data

(Sudaryanto, 1993: 5-7).

1.4.1 Metode Pengumpulan Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah anime Jepang berjudul Fune wo

Amu episode 1-3. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini



adalah metode simak. Menurut Mahsun (2005:90) metode simak dilakukan dengan
menyimak penggunaan bahasa secara lisan maupun tertulis. Teknik lanjutan yang

digunakan dalam mengumpulkan data adalah teknik rekam dan teknik catat.

Teknik rekam dilakukan penulis dengan cara mengunduh anime Fune wo
Amu dari internet. Kemudian penulis melakukan penyimakan terhadap sumber data
yang digunakan serta melakukan pencatatan terhadap tuturan yang mengandung
tindak tutur komisif. Data yang selanjutnya digunakan pada penelitian ini adalah
dialog yang termasuk dalam tuturan komisif. Berikut merupakan tahapan-tahapan

yang dilakukan penulis dalam proses pengumpulan data:

1. Melakukan pengunduhan anime Fune wo Amu beserta subtitle bahasa
Jepang.

2. Menyimak dialog pada anime Fune wo Amu sambil melakukan pencatatan
terhadap dialog yang mengandung tuturan komisif. Identifikasi terhadap
tuturan yang bermakna komisif dilakukan berdasarkan definisi dari tindak
tutur komisif itu sendiri.

3. Menerjemahkan dialog yang diduga mengandung tuturan komisif dari
bahasa Jepang ke bahasa Indonesia.

4. Melakukan validitas terjemahan dialog kepada pembicara asli bahasa
Jepang.

5. Tuturan yang mengandung tindak tutur komisif dalam anime Fune wo Amu

yang telah divaliditasi tersebut disebut dengan data.
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1.4.2 Metode Analisis Data

Metode analisis terhadap data yang telah diperoleh ialah menggunakan
metode padan ekstralingual. Menurut Mahsun (2005:114), metode padan
ekstralingual digunakan untuk menganalisis unsur yang bersifat ekstralingual,
seperti menghubungkan masalah bahasa dengan hal yang berada di luar bahasa. Hal
yang berada di luar bahasa tersebut dapat berupa konteks maupun dimensi sosial
pada tuturan tersebut. Tahapan proses analisis data yang dilakukan pada penelitian

ini ialah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan konteks pada dialog saat tuturan komisif terjadi,
berupa penutur dan petutur, latar tempat, latar waktu, serta situasi tutur.

2. Memaparkan makna dari tuturan komisif tersebut berdasarkan konteks
yang telah terjadi.

3. Menjelaskan bagaimana kesantunan tuturan komisif tersebut
berdasarkan skala kesantunan Leech.

4. Mendeskripsikan faktor kesantunan pada tuturan komisif tersebut.

1.4.3 Metode Penyajian Hasil Analisis Data

Metode penyajian hasil analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penyajian data secara informal. Dalam metode ini, yang digunakan adalah
kata-kata biasa untuk merumuskan kaidah sesuai dengan domainnya, konstrain, dan
hubungan antar kaidah (Muhammad, 2014:288). Hasil analisis tuturan komisif yang
mengandung kesantunan tersebut diuraikan dengan kata-kata biasa sehingga mudah

dibaca dan dipahami.
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15 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Menambah referensi dalam bidang linguistik bahasa Jepang pada cabang
pragmatik. Khususnya dalam hal tindak tutur komisif dan skala kesantunan.
2. Manfaat Praktis
Memberikan pengetahuan kepada pembelajar bahasa Jepang mengenai
skala kesantunan tindak tutur komisif serta diharapkan dapat bermanfaat

dan digunakan sebagai acuan dalam penelitian yang selanjutnya.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penelitian terbagi menjadi 4 bab yaitu sebagai berikut :

Bab | . Pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang
lingkup penelitian, metode penelitian, dan sistematika
penelitian.

Bab Il : Tinjauan pustaka dan landasan teori memaparkan tentang
penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai bahan acuan
dalam penelitian serta teori mengenai pragmatik, tindak tutur,
konteks, skala kesantunan, faktor kesantunan, dan sinopsis

anime Fune wo Amul.



Bab 111

Bab IV

12

: Pembahasan berisi hasil analisis data yang memaparkan
jenis dan makna tindak tutur komisif serta skala kesantunan

yang terdapat dalam anime Fune wo Amu.

: Penutup yang berisi kesimpulan dari penelitian ini dan
saran terhadap penelitian selanjutnya. Bab ini berisi

simpulan secara keseluruhan dari pembahasan beserta saran.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1  Tinjauan Pustaka

Dalam sub bab ini akan diuraikan beberapa penelitian terdahulu yang
digunakan sebagai bahan acuan pada penelitian kali ini. Penelitian pertama berjudul
Tindak Tutur Komisif dalam Film Great Teacher Onizuka Special Graduation oleh
Gede Pandu Wibawa (2017). Penulis membahas jenis tindak tutur komisif dan latar
belakang penggunaan tindak tutur komisif dalam film Great Teacher Onizuka
Special Graduation.

Dalam penelitian tindak tutur komisif pada Great Teacher Onizuka Special
Graduation tersebut terdapat 22 data tuturan komisif dengan makna berniat
sebanyak 10 data; makna mengancam sebanyak 5 data, makna berjanji sebanyak 5
data, dan makna penolakan sebanyak 2 data. Sedangkan latar belakang penggunaan
tuturan komisif yang paling dominan ialah karena penutur ingin mewujudkan
impiannya. Berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian ini membahas tentang
makna dan skala kesantunan dari tindak tutur komisif. Selain itu, sumber data yang
digunakan pada penelitian juga berbeda. Sumber data yang digunakan pada
penelitian sebelumnya berupa film berjudul Great Teacher Onizuka Special
Graduation. Sedangkan pada penelitian ini, penulis menggunakan sumber data
berupa anime Fune wo Amu episode 1-3.

Penelitian kedua berjudul Kesantunan Tokoh Utama dalam Anime

Kamsama Hajimemashita milik Ida Mafaza (2017). Pada penelitian ini, penulis

13
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membahas tentang wujud atau realisasi tuturan direktif, komisif, ekspresif tokoh
utama dalam anime Kamisama Hajimemashita serta kesantunan yang terdapat
dalam tuturan-tuturan tersebut. Teori tindak tutur komisif yang digunakan adalah
teori tindak tutur komisif milik Harnish dan Bach. Sedangkan kesantunan dalam
tuturan tersebut dianalisis berdasarkan skala kesantunan milik Leech dan faktor
kesantunan milik Mizutani.

Data yang dianalisis sebanyak 64 data, berupa 35 data tuturan direktif, 10
data tuturan komisif dan 19 data tuturan ekspresif. Dari 64 data tersebut, 55 data
memenuhi kesantunan dan 9 data tidak memenuhi kesantunan. Makna tuturan
direktif yang ditemukan, antara lain: meminta (6 data); mengajak (4 data); bertanya
(10 data); melarang (3 data); memerintah (10 data); menasehati (1 data); dan
menyarankan (4 data). Makna tuturan komisif yang ditemukan, antara lain: berjanji
(4 data) dan menawarkan (6 data). Sedangkan makna tuturan ekspresif yang
ditemukan, antara lain: meminta maaf (11 data); menolak (1 data); menyambut (1
data); dan berterima kasih (6 data).

Selain berdasarkan sumber data, perbedaan penelitian tersebut dengan
penelitian ini adalah teori tindak tutur komisif yang digunakan. Penelitian ini
menggunakan 3 teori tindak tutur komisif, antara lain milik Paina, lbrahim, dan
Austin. Sedangkan penelitian tersebut menggunakan teori milik Harnish dan Bach.
Penelitian yang dilakukan oleh Ida tersebut berfokus pada kesantunan tokoh utama
saja. Sedangkan, penelitian ini berfokus pada penggunaan skala kesantunan komisif
yang ada pada anime Fune wo Amu episode 1-3 yang tidak hanya terfokus pada satu

tokoh saja.
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Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, penulis tertarik untuk
membahas skala kesantunan pada tindak tutur komisif. Pada penelitian ini, penulis
akan memaparkan makna dari tuturan tindak tutur komisif. Selain itu, penulis akan
membahas lebih dalam mengenai skala kesantunan pada setiap tuturan komisif
yang ditemukan. Kemudian, penulis mengkaitkan santun atau tidaknya tuturan
tersebut dengan faktor kesantunannya. Sehingga dapat diketahui latar belakang
penggunaan kesantunan pada tindak tutur komisif tersebut. Sumber data yang
digunakan penulis berupa anime berjudul Fune wo Amu episode 1-3 dimana banyak
ditemukan situasi formal yang terjadi serta banyak terdapat tuturan yang bersifat

komisif.

2.2  Landasan Teori
2.2.1 Pragmatik

Berbeda dengan semantik yang mengkaji makna bahasa secara internal,
pragmatik mengkaji makna bahasa secara eksternal. Banyak ahli yang telah
mengemukakan definisi pragmatik. Menurut Leech (1993:8) pragmatik adalah studi
tentang makna dalam hubungannya dengan situasi-situasi ujar (speech situations).
Sementara Yule (2006:5) berpendapat bahwa pragmatik adalah studi tentang
hubungan antara bentuk-bentuk linguistik dan pemakai bentuk-bentuk itu. Melalui
pragmatik seseorang dapat bertutur kata tentang makna yang dimaksudkan orang,
asumsi mereka, maksud atau tujuan mereka dan jenis-jenis tindakan yang mereka

perlihatkan ketika mereka sedang berbicara.
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Pragmatik dalam bahasa Jepang disebut dengan goyouron (& A &% ).

Koizumi (1993:281) mengungkapkan gagasannya terhadap pragmatik sebagai

berikut:

ERWmIIBOREKETATLLY., B LY T 5EMTER
W, BREEICBVWT, REHIBZEICELWTAIND, F
e LToXE, ZNHAAVLNZRIEOR TS THEYA
BERAELDOILICAD,

‘Pragmatik bukan hanya sebuah studi yang meneliti tentang
penggunaan suatu bahasa. Ketika melakukan suatu kegiatan
berbahasa, terdapat suatu kejadian yang dihasilkan lewat suatu
tuturan. Kalimat dalam tuturan tersebut memiliki makna yang
selaras dalam suatu tempat dimana tuturan itu digunakan. *

Seperti yang dipaparkan di atas, Koizumi mengungkapkan bahwa pragmatik erat
hubungannya dengan konteks dan makna. Sehingga dapat dipahami bahwa
pragmatik merupakan sebuah studi bahasa yang mengkaji makna dilihat dari

konteks yang melatarbelakanginya.

2.2.2 Konteks

Pembelajaran ilmu pragmatik tidak dapat terlepas dari adanya konteks.
Dalam bukunya, Leech (1993:20) berpendapat bahwa konteks adalah suatu
pengetahuan latar belakang yang sama-sama dimiliki oleh penutur dan petutur dan
yang membantu petutur menafsirkan makna tuturan. Sedangkan Tarigan (1986:35)
mendeskripsikan konteks sebagai latar belakang pengetahuan yang diperkirakan

dimiliki dan disetujui bersama oleh Pa dan Pk serta yang menunjang interprestasi



17

Pk terhadap apa yang dimaksud Pa dengan suatu ucapan tertentu. Dalam bukunya,
Tarigan menyebut pembicara atau penutur sebagai Pa, sedangkan Pk sebagai
penyimak atau petutur. Saito Yoshio dalam bukunya yang berjudul Gengogaku
Nyuumon (2014:135) mengungkapkan pendapatnya mengenai konteks sebagai
berikut.
#ELFIBE. Xk, MH. FBLEEOBER (377X )
ZERBANBEDL, BALIPDODRERZF > TCZ2HRAT 5, H

EFEFAVTIORMNEERELEDY O, BLTORLZEED

BEHRCERZERL LD &T 5,

‘Dalam bertutur penutur mengungkapkan maksud tertentu dengan

mempertimbangkan informasi yang perlu disampaikan seperti situasi,

konteks, pengetahuan, dan pengajaran. Pendengar mencoba untuk
menafsirkan makna dan maksud kata-kata yang penutur ucapkan
dengan mempertimbangkan konteksnya.’

Selain itu, Hymes (dalam Chaer 2014:48-49) menghubungkan konteks itu
sendiri dengan situasi tutur dan menjadi delapan komponen tutur yang disingkat
menjadi SPEAKING. Delapan komponen tersebut adalah Setting and scene (waktu,
tempat, dan situasi tutur berlangsung), Participants (pihak yang terlibat dalam
kegiatan tersebut), Ends (maksud dan tujuan penutur), Act Sequence (bentuk ujaran
dan isi ujaran), Key (nada, cara, dan semangat pada tuturan saat disampaikan),

Instrumentalities (jalur bahasa yang digunakan), Norm (norma atau aturan dalam

berinteraksi), dan Genre (jenis bentuk penyampaian).

Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa konteks secara
umum merupakan latar belakang sebuah tuturan yang berfungsi agar petutur dapat
memahami makna atau maksud ujaran dari penutur. Konteks tidak hanya penting

bagi petutur, namun penting pula bagi penutur. Dengan mempertimbangkan adanya
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konteks, penutur dapat memilah kata yang akan dituturkan kepada lawan bicara.
Sedangkan bagi petutur, konteks digunakan untuk memahami maksud dan niat

penutur dalam menyampaikan sebuah tuturan.

2.2.3 Tindak Tutur

Istilah tindak tutur awalnya diperkenalkan oleh J.L. Austin pada tahun 1956.
Beliau merupakan salah seorang guru besar Universitas Harvard. Tindak tutur dapat
berupa kalimat deklaratif, kalimat interogatif maupun kalimat imperatif. Kalimat
deklaratif dapat berupa kalimat konstantif dan kalimat performatif. Kalimat
konstantif adalah kalimat yang berisi peryataan belaka. Sedangkan yang dimaksud
dengan kalimat performatif adalah kalimat yang berisi perlakuan karena kalimat
tersebut dapat digunakan untuk melakukan sesuatu.

Menurut J.L. Austin (1962:108) menggolongkan tindak tutur menjadi 3

jenis, yaitu tindak tutur lokusi atau hatsuwakoui (F&517%%), tindak tutur ilokusi

atau hatsuwanaikoui ( ¥ & MW 1T % ), dan tindak tutur perlokusi atau

hatsuwabaikaikoui (FEEEEN1TA).

a. Tindak Tutur Lokusi (F:E1T74)

Tindak tutur lokusi adalah tindak tutur yang menyatakan sesuatu dalam arti
“berkata” atau tindak tutur dalam bentuk kalimat yang bermakna dan dapat
dipahami (Chaer, 2014:53). Menurut Nadar (2013:14), tindak tutur lokusioner

merupakan tindak tutur yang semata-mata menyatakan sesuatu, biasanya
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dipandang kurang penting dalam kajian tindak tutur. Dalam tindak tutur lokusi
tidak dipermasalahkan fungsi dari tuturan tersebut. Perhatikan contoh kalimat di

bawah ini.

BETLEZRTWET,

Otouto wa terebi wo mite imasu.
‘Adik saya sedang menonton televisi.’

Pada kalimat di atas, penutur mengutarakannya semata-mata untuk
menginformasikan kepada petutur bahwa adiknya sedang menonton televisi.
Penutur tidak bermaksud meminta petutur melakukan sesuatu ataupun memiliki

maksud lain dalam tuturan tersebut.

b. Tindak Tutur llokusi (FEEARTTE)

Tindak tutur ilokusi adalah tindak tutur yang biasanya diidentifikasikan
dengan kalimat performatif yang eksplisit (Chaer, 2014:53). Rahardi (2003:35)
mengatakan bahwa tindak tutur ilokusi adalah tindak melakukan sesuatu dengan
maksud dan fungsi tertentu pula. Tindak tutur ilokusi ini biasanya berupa
ungkapan melarang, meminta maaf, menawarkan, menolak, atau tuturan dengan
maksud tertentu. Tindak tutur ini mengungkapkan sesuatu yang ingin dicapai

oleh penutur. Perhatikan kalimat berikut ini

MAE-> TWB K,
Ame ga futteiru yo.
‘Sedang turun hujan loh.’

Pada tuturan tersebut penutur bukan semata-mata menyampaikan informasi
bahwa hujan sedang turun, namun penutur bermaksud agar petutur atau lawan

tuturnya melakukan tindakan tertentu berkaitan dengan sedang turun hujan.
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Misalnya saja penutur meminta petutur untuk mengambilkan payung atau

meminta agar petutur berhati-hati karena sedang hujan.

Searle (2014:16-21) membagi tindak tutur ilokusi menjadi 5 jenis, yaitu sebagai

berikut:

(1) Asertif atau Hangenteki (7S f9)

Tuturan ini berisikan fakta dan dapat dibuktikan kebenarannya. Misalnya

menyatakan, menyarankan, membual, melaporkan.

WA S AIEREEL TWET,

Yamada-san wa kekkonshiteimasu.
‘Yamada sudah menikah.’

Pada tuturan di atas mengandung tindak ilokusi asertif yang menyatakan
bahwa Yamada telah berstatus menikah. Tuturan tersebut sesuai dengan

fakta dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.

(2) Direktif atau Shijiteki (15 ~#Y)

Penutur membuat lawan bicara melakukan apa yang dimaksud lewat

tuturannya. Misalnya memerintah, melarang, menasehati, memohon.

BRuEBFAD D & D1,

Mado wo shimeru you ni.
‘Tolong tutup jendelanya.’

Tuturan di atas mengandung tuturan direktif dengan makna memerintah.
Tuturan tersebut secara langsung meminta lawan tutur untuk menutup

jendela yang terbuka.
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(3) Komisif atau Genmeiteki (S BAHY)

Tuturan yang mengikat penutur untuk melakukan sesuatu di masa yang akan

datang. Tuturan ini meliputi berjanji, menawarkan, penolakan, bersumpah.

BHEHETICHESEZLTHEEET,

Asu madeni shigoto wo shite okimasu.
‘Besok saya akan bekerja.’

Tuturan tersebut memiliki makna bahwa penutur berjanji besok ia akan
bekerja. Dari tuturan tersebut dapat diketahui bahwa penutur mengikat
dirinya sendiri agar melakukan apa yang telah ia tuturkan dan berjanji

kepada petutur bahwa ia akan bekerja pada esok hari.

(4) Ekspresif atau Hyoushutsuteki (3%t £9)

Tuturan ini berfungsi untuk mengekspresikan perasaan penutur. Misalnya

memuji, berterima kasih, meminta maaf, berbelasungkawa.

i’%< 7‘;}:’)?\ —g—%kiﬁ/\/o

Osokunatte, sumimasen.
‘Maaf karena saya terlambat. °

Tuturan di  atas mengekspresikan rasa penyesalan  melalui

permintamaafannya kepada lawan bicaranya karena ia datang terlambat.

(5) Deklaratif atau Sengenteki (£ = #)

Tuturan deklaratif mempengaruhi dan dapat mengubah suatu keadaan.
Dengan kata lain tindak tutur ini dapat merubah dunia dalam seketika.
Tuturan ini meliputi memecat, menamai (memberi nama), proklamasi,

menghukum.
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Hlsl-ZEFRICEDLET,
Anata wo gichou ni ninmei shimasu.
‘Saya akan menunjuk anda sebagai ketua.’

Tuturan tersebut memiliki makna memberi sebuah status baru bagi petutur,
yaitu seorang ketua. Setelah tuturan tersebut diucapkan, petutur berganti

status menjadi seorang ketua yang baru.

c. Tindak Tutur Perlokusi (%ZEE/N1T5)

Menurut Rahardi (2010:36), tindak tutur perlokusi adalah tindak
menumbuhkan pengaruh atau efek kepada mitra tutur. Tindak tutur ini dapat
disebut dengan The act of affecting something. Misalnya saja pada tuturan di

bawah ini.

R
Inu da!
‘Ada anjing!’

Tuturan tersebut dapat memberi pengaruh atau efek menakut-nakuti bagi
petutur, sehingga bagi orang yang mendengar tuturan tersebut akan segera berlari

atau bersembunyi.

2.2.4 Tindak Tutur Komisif

Pada penelitian ini, tindak tutur ilokusi yang digunakan ialah tindak tutur
komisif. Menurut Yule (2006:94) komisif ialah jenis tindak tutur yang dipahami
oleh penutur untuk mengikatkan dirinya terhadap tindakan-tindakan di masa yang

akan datang. Sedangkan menurut Tarigan (1986:47) tindak tutur komisif
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melibatkan pembicara pada beberapa tindakan yang akan datang, dan dilaksanakan
justru lebih memenuhi minat seseorang selain daripada sang pembicara. Dalam
penelitiannya, Paina (2010:72-130) mengklasifikasikan jenis tindak tutur komisif
menjadi tindak tutur berniat, berjanji, bersumpah, dan bernadar. Klasifikasi tersebut
didasarkan pada prinsip tindak tutur komisif yang merupakan tindak tutur untuk
menyatakan akan melakukan tindakan dan tindakan tersebut belum dilakukan.

a. Tindak tutur komisif berniat adalah tindak tutur yang menyatakan niat
dalam melakukan sesuatu pekerjaan atau tindakan bagi orang lain. Tindak
tutur komisif bermakna berniat tersebut menuntut penutur untuk
melakukan maksudnya di masa yang akan datang.

b. Tindak tutur komisif berjanji adalah tindakan bertutur yang dilakukan
oleh penutur dengan menyatakan janji akan melakukan suatu pekerjaan
yang diminta orang lain.

c. Tindak tutur komisif bersumpah adalah tindak tutur yang bertujuan untuk
meyakinkan mitra tutur tentang apa yang dilakukan atau dituturkan oleh
penutur ialah benar seperti yang dikatakan.

d. Tindak tutur komisif bernadar adalah tindak tutur yang dilatarbelakangi
keinginan khusus, tetapi belum terlaksana.

Sedangkan Ibrahim (1993:34-36) membedakan dua tipe tindak tutur komisif

berdasarkan klasifikasi tindak tutur ilokusi oleh Austin, antara lain:

a. Promises (menjanjikan)
Promises (menjanjikan) yang dimaksud ialah dalam mengucapkan suatu

janji, penutur menjanjikan kepada mitra tutur untuk melakukan seperti
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yang diucapkannya. Yang termasuk dalam tipe promises (menjanjikan)
antara lain ialah mengutuk, swear that (bersumpah), contracting
(berkontrak), betting (bertaruh), guarantee (menjamin), surrender
(menyerah), dan invite (mengundang).
b. Offers (menawarkan)
Dalam mengungkapkan penawarannya, penutur menawarkan sesuatu
kepada mitra tuturnya. Selain menawarkan, volunteering (menyatakan
suka rela) dan bidding (mengharap).
Austin (1962:157) dalam bukunya yang berjudul How To Do Things With
Words berpendapat bahwa tindak tutur komisif dapat membuat penutur melakukan

hal-hal sebagai berikut:

- Promise; covenant; contract - Plan (berecana;
(berjanji; menjanjikan) merencanakan)

- Bind myself; give my word - Purpose (bertujuan)
(mengikat diri sendiri) - Propose to (mengajukan diri

- Undertake (berusaha) untuk; menawarkan)

- Bind myself; give my word - Shall (keharusan)
(mengikat diri sendiri) - Contemplate; envisage

- Am determined to; intend; (merenungkan;
declare my intention mempertimbangkan)
(bertekad; berniat) - Engage (ikut serta)

- Mean to (bermaksud) - Swear (bersumpah)

- Guarantee (menjamin)
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- Pledge myself (berjanji pada - Declare for (menyatakan)
diri sendiri) - Side with (berpihak kepada)

- Bet (bertaruh) - Adopt (meniru; menyetujui;

- Vow (bernazar; berkaul) menerima)

- Agree; consent (setuju; - Champion (memperjuangkan)
menyetujui; - Embrace; espouse; favor
memperkenankan) (mendukung; merangkul;

- Dedicate myself to mencakup)

(mengabdi; - Oppose(menentang;menolak;
mempersembahkan diri membantah)
untuk)

Berdasarkan pendapat mengenai tindak tutur komisif dari ketiga ahli di atas,
maka jenis tindak tutur komisif dapat digolongkan sebagai berikut:

(1) Tindak tutur komisif berniat merupakan tindak tutur yang menunjukkan niat,
kehendak, tujuan, maksud, atau keinginan untuk melakukan suatu tindakan
baik untuk orang lain maupun untuk diri sendiri. Tindak tutur berniat
mengikat penuturnya untuk melakukan apa yang telah ia katakan di masa
yang akan datang. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, berniat berarti
mempunyai maksud (tujuan, kehendak) atau berniat (hendak). Niat sendiri
memiliki arti kehedak (keinginan dalam hati) akan melakukan sesuatu
(KBBI, 2011:336). Oleh karena itu, ketika penutur mengucapkan tindak

tutur berniat, dapat terlihat ketulusan dari tuturan tersebut karena niat yang
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dilakukan tersebut berasal dari dalam hati si penutur itu sendiri. Selain itu,
tindak tutur berniat tersebut dilakukan sesuai keinginan hati penutur itu
sendiri (tanpa paksaan).

(2) Tindak tutur komisif berjanji merupakan tindakan yang dituturkan untuk
menyatakan kesanggupan dalam melakukan tindakan sesuai dengan yang
dijanjikan oleh penutur itu sendiri. Berjanji berarti menyatakan bersedia dan
sanggup untuk berbuat sesuatu (memberi, menolong, datang, dan
sebagainya); menyanggupi akan menepati apa yang telah dikatakan atau
yang telah disetujui. Janji merupakan ucapan yang menyatakan kesediaan
dan kesanggupan untuk berbuat (seperti hendak memberi, menolong, datang,
bertemu) (KBBI, 2011:200).

Menurut lbrahim (1993:35), dalam mengungkapkan janjinya, penutur

menjanjikan lawan tutur untuk melakukan A apabila penutur

mengekspresikan:

I. kepercayaan bahwa ujarannya mengharuskannya untuk melakukan A;

ii. maksud untuk melakukan A;

iii. maksud bahwa penutur percaya bahwa ujaran lawan penutur mewajibkan
penutur untuk melakukan A dan penutur bermaksud untuk melakukan A.

Dalam mengungkapkan janjinya, penutur memiliki kesadaran bahwa ia

sanggup dan bersedia memenubhi janji yang ia tuturkan tersebut di masa yang

akan datang. Selain itu, ketika penutur mengungkapkan janjinya kepada

petutur, ia seolah-olah berusaha untuk meyakinkan petutur untuk

mempercayai apa yang dijanjikannya.
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(3) Tindak tutur komisif menawarkan merupakan tindakan yang dituturkan
dengan cara memberikan penawaran atau mengunjukkan sesuatu kepada
lawan tutur yang bersangkutan. Penawaran yang dilakukan tersebut
dilakukan untuk kepentingan lawan tutur. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (2011:536), menawarkan merupakan mengunjukkan sesuatu
kepada (dengan maksud supaya dibeli, dikontrak, diambil, dipakai).

(4) Tindak tutur komisif menolak merupakan tindak tutur untuk menyatakan
sesuatu yang bertentangan atau tidak sependapat dengan lawan bicara.
Penolakan yang termasuk dalam tindak tutur komisif dimaksudkan karena
keadaan penutur yang mempertahankan pilihan lain daripada pilihan yang
diajukan oleh lawan tuturnya dengan alasan tertentu. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (2011:578), menolak berarti tidak menerima (memberi,
meluluskan, mengabulkan); menampik tidak membenarkan (pendapat).

(5) Tindak tutur komisif mengancam merupakan tindakan yang dituturkan
dengan cara melakukan sesuatu yang merugikan atau menyulitkan bagi
lawan bicara dan dilakukan oleh penutur di masa yang akan datang. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2011:38), mengancam berarti menyatakan
maksud (niat, rencana) untuk melakukan sesuatu yang merugikan,
menyulitkan, menyusahkan, atau mencelakakan pihak lain; memberi
pertanda atau peringatan mengenai kemungkinan malapetaka yang bakal

terjadi.

Penggolongan tindak tutur komisif di atas dilakukan dengan alasan adanya

persamaan makna pada jenis tindak tutur komisif yang diungkapkan oleh Austin,
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Ibrahim, dan Paina. Untuk mempermudah klasifikasi tersebut, maka penulis
menggolongkan jenis tindak tutur komisif menjadi berniat, berjanji, menawarkan,
menolak, dan mengancam. Penggolongan yang dilakukan didasarkan pada prinsip
dasar tindak tutur komisif yaitu tindak tutur yang mengikat penuturnya untuk
melakukan tindakan di masa yang akan datang dan tindakan tersebut belum

terlaksana.

2.2.5 Kesantunan Berbahasa

Menurut Yule (2006:104) kesopanan atau kesantunan dalam suatu interaksi
dapat didefinisikan sebagai alat yang digunakan untuk menunjukkan kesadaran
tentang wajah orang lain. Wajah yang dimaksud ialah wujud pribadi seseorang
dalam suatu masyarakat. Wajah tersebut erat kaitannya dengan status sosial,
keakraban, dan faktor sosial lainnya. Tarigan (1986:49) berpendapat bahwa apa
yang dianggap sopan pada pihak pendengar atau penyimak, mungkin saja tidak
sopan pada pihak pembicara, dan sebaliknya. Kesantunan bersifat tidak seimbang
di kedua belah pihak, sehingga salah satu pihak dapat merasa dirugikan.

Leech (1993:120) mengungkapkan bahwa prinsip kerja sama milik Grice
tidak selalu dapat menjawab pertanyaan mengapa dalam suatu pertuturan peserta
tutur cenderung menggunakan cara yang tidak langsung untuk menyatakan apa
yang mereka maksudkan, sehingga tidak mengindahkan maksim yang diajukan
dalam prinsip kerja sama Grice (1975:45-47). Selain itu, sopan santun sangat
berperan penting dalam suatu peristiwa tutur. Hal tersebut berkaitan dengan prinsip

kerja sama Grice yang tidak selalu dapat diterapkan dalam penggunaan bahasa yang
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nyata. Menurut Rahardi (2010:38) semakin jelas maksud sebuah tuturan akan
semakin tidak santunlah tuturan itu, demikian sebaliknya semakin tidak tembus

pandang maksud suatu tuturan maka tuturan tersebut akan semakin santun.

Untuk dapat mengidentifikasi tingkat kesantunan dalam sebuah tuturan,

Leech (1993:194-200) merumuskan skala kesantunan sebagai berikut:

1. Cost-benefit scale atas Skala untung rugi
Skala ini merujuk pada keuntungan atau kerugian tindakan yang terdapat
pada tuturan yang disampaikan bagi penutur atau bagi petutur. Semakin
tuturan tersebut merugikan diri penutur, maka semakin santunlah tuturan
tersebut. Sebaliknya, semakin tuturan tersebut menguntungkan diri penutur,
maka semakin dianggap tidak santunlah tuturan tersebut. Misalnya saja

pada contoh di bawabh ini:

Merugikan Kurang santun
(1) FEEY 72 S Uy, petutur g
‘Silahkan duduk.’ A 1;

(2) D EEEICHE T,
‘Aku akan mengangkat teleponnya.’
Q) ZDF 7Ty b ABXZILWLET,

‘Aku yang akan membayar tiketnya.’

' '

Menguntungkan [ epih santun
petutur

Contoh di atas diurutkan berdasarkan tingkat keuntungan bagi petutur.
Kesantunan pada tuturan nomor (1) lebih kecil apabila dibandingkan dengan
tuturan nomor (2) dan (3) karena keuntungan yang didapat oleh petutur lebih

kecil. Petutur merasa sangat diuntungkan pada tuturan nomor (3) sehingga
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tuturan tersebut terlihat lebih santun daripada tuturan pada nomor (2) dan
().

. Optionally scale atau Skala pilihan

Skala ini menunjuk pada banyak atau sedikitnya pilihan yang dapat petutur
pilih. Semakin memungkinkan petutur untuk melakukan pilihan akan
dianggap semakin santunlah tuturan tersebut. Sebaliknya, semakin sedikit
pilihan bagi petutur maka tuturan tersebut dianggap semakin tidak santun.

Perhatikan contoh kalimat di bawah ini.

(1) L». ZOMBEZEET,
‘Kita nonton film ini saja.’
(2) EDREZ B TIEFLWLATT D,
‘Film apa yang ingin kamu tonton?’
Berdasarkan kedua contoh di atas, tuturan pada nomor (1) dianggap kurang
santun karena tidak memberikan pilihan kepada petutur, sehingga terkesan
lebih memaksakan kehendak penutur kepada petutur. Sedangkan tuturan

pada nomor (2) dianggap lebih santun karena ia memberikan banyak pilihan

dengan cara menawarkan film yang diinginkan oleh petutur.

Indirectness scale atau Skala ketidaklangsungan

Skala ini menunjuk pada langsung atau tidak langsungnya maksud dari
tuturan tersebut diutarakan oleh penutur. Semakin bersifat langsung tuturan
tersebut, maka tuturan tersebut semakin dianggap tidak santun. Dan
sebaliknya apabila tuturan tersebut bersifat semakin tidak langsung maka

tuturan tersebut dianggap santun.
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1) BExFETLWET,
‘Aku akan membantumu.’
(2 Bbhhh -7z, FEWEL & DD,
‘Kalau tidak keberatan, bolehkah saya membantumu?’
Berdasarkan kedua contoh tersebut, tuturan pada nomor (2) terkesan lebih
santun daripada tuturan (1). Hal tersebut dikarenakan pada tuturan (1),
maksud yang ingin disampaikan oleh penutur diungkapkan secara langsung.
Sedangkan pada tuturan (2) terlihat lebih santun karena diungkapkan secara
tidak langsung oleh penutur.
4. Authority scale atau Skala keotoritasan
Skala ini menunjuk pada hubungan status sosial antara penutur dan petutur.
Semakin jauh jarak peringkat sosial antara penutur dan petutur maka tuturan
tersebut cenderung bersifat santun. Namun semakin dekat jarak peringkat
sosial antara penutur dan petutur, tingkat kesantunan semakin berkurang.
5. Social distance scale atau Skala jarak sosial
Skala ini menunjuk pada peringkat hubungan sosial antara penutur dan
petutur. Semakin jauh jarak hubunan sosial antara penutur dan petutur,
maka tuturan tersebut cenderung menggunakan bahasa yang santun. Namun

bila jarak hubungan sosial penutur dan petutur semakin dekat, maka tuturan

yang digunakan cenderung kurang santun.

Penulis akan menganalisis kesantunan yang terdapat pada tindak tutur
komisif berdasarkan skala kesantunan Leech. Leech (1993:164) menjelaskan pada
bukunya bahwa tuturan komisif mengandung kesantunan positif. Tuturan tersebut

cenderung bersifat menguntungkan petutur dan sebaliknya, bersifat kurang
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menguntungkan bagi penutur. Tuturan komisif tidak mengacu pada kepentingan

penutur melainkan pada kepentingan petutur tersebut.

2.2.6 Kesantunan dalam Masyarakat Jepang
Dalam kehidupan bermasyarakat, masyarakat Jepang sangat dikenal dengan
penggunaan kesantunannya. Penggunaan bahasa formal dan non formal digunakan
berdasarkan pada lawan tutur beserta situasi yang sedang terjadi. Mereka
menggunakan bahasa yang formal atau santun ketika berinteraksi dengan orang
yang dihormatinya. Ketika berada dalam situasi formal seperti rapat dan diskusi,
sangat diharuskan bertutur kata dengan bahasa formal untuk menghormati lawan
tutur. Selain penggunaan bahasa, terdapat perbedaan sikap dan perilaku yang
dilakukan masyarakat Jepang terhadap orang yang dihormatinya. Terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi penggunaan bentuk kesantunan dalam
masyarakat Jepang. Mizutani dan Mizutani (1991:3-14) mengungkapkan tujuh
faktor penentu tingkat kesantunan dalam masyarakat Jepang, antara lain sebagai
berikut :
1. Familiarity atau Keakraban
Ketika seseorang baru saja berkenalan, maka ia akan cenderung
menggunakan bahasa yang santun. Penutur akan berbicara dengan formal
dan santun jika berinteraksi dengan seseorang yang belum ia kenal. Seperti
pada saat memperkenalkan diri, menelepon, atau saat sedang berbicara di

depan umum.
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2. Age atau Umur
Orang yang lebih muda tentunya akan menggunakan bahasa yang lebih
santun dan formal ketika berbicara dengan orang yang lebih tua.
Sebaliknya, sangat wajar apabila seseorang yang lebih tua akan berbicara
dengan bahasa yang lebih familiar kepada orang yang lebih muda. Ketika
berbicara dengan teman yang sebaya pun, mereka juga menggunakan
bahasa yang familiar.

3. Social relation atau Hubungan sosial
Hal ini merujuk pada hubungan atasan dan bawahan. Seseorang yang
memiliki status yang lebih tinggi bebas memilih bentuk bahasa yang
digunakan baik itu bersifat netral maupun sopan. Dapat terlihat pada
hubungan atasan-bawahan, penjual-pembeli, guru-murid, dan sebagainya.

4. Social status atau Status sosial
Orang yang menyandang atau mengenakan status tertentu yang dianggap
berpengaruh terhadap lingkungan sekitar, seperti profesor, direktur, dan
sebagainya cenderung menggunakan bahasa yang santun kepada lawan
tuturnya.

5. Gender atau Jenis kelamin
Tuturan akan bersifat lebih akrab atau familiar apabila penutur dan petutur
memiliki jenis kelamin yang sama. Ketika mereka berbicara dengan lawan

jenisnya maka bahasa yang digunakan cenderung lebih santun.
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6. Group membership atau Keanggotaan kelompok
Masyarakat Jepang dikenal dengan konsep uchi-sotonya. Konsep tersebut
sangat erat kaitannya dengan kesantunan berbahasa. Uchi dapat berupa
keluarga, teman, dan kelompok dimana mereka tergabung. Sedangkan soto
meliputi pihak luar maupun kelompok lainnya. Mereka akan
menggunakan bahasa yang santun terhadap orang-orang yang mereka
anggap berada di luar (soto). Sedangkan mereka cenderung menggunakan
bahasa yang lebih akrab ketika berinteraksi dengan orang-orang dalam
(uchi).

7. Situations atau Situasi
Situasi dibagi dua macam, yaitu situasi formal dan informal. Formal atau
tidaknya situasi dilihat dari tempat kejadian dan mitra tutur. Hal tersebut

mempengaruhi santun dan tidaknya bahasa yang digunakan.
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2.3 Sinopsis Anime Fune wo Amu

Kouhei Araki merupakan kepala editor dari sebuah perusahaan Penerbitan
Genbu. Sebelum pensiun, ia harus menemukan penggantinya untuk dapat
menyelesaikan proyek kamus terbarunya yang berjudul Daitokai atau The Great
Passage. Dengan bantuan rekan kerjanya yang bernama Masashi Nishioka, ia
berhasil menemukan penggantinya yaitu Mitsuya Majime yang bekerja di bagian
penjualan Penerbitan Genbu.

Mitsuya Majime merupakan seorang laki-laki yang kikuk dan memiliki
keterampilan bersosialisasi yang cukup payah. Meskipun demikian, Majime sangat
mahir dalam mendeskripsikan kata-kata berkat kecintaannya terhadap kata dan
buku. Akhirnya Majime dipindahkan ke bagian editor perusahaan tersebut dan
melanjutkan proyek mereka yang berupa kamus. Bersama dengan rekan kerja

barunya di bagian editor tersebut, Majime memulai karirnya sebagai editor kamus.



BAB Il
PEMAPARAN HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab berikut ini akan dibahas hasil analisis data berupa makna tindak
tutur komisif dan kesantunan tindak tutur komisif berdasarkan skala kesantunan
milik Leech. Data yang digunakan berupa anime yang berjudul Fune wo Amu
sebanyak 3 episode. Berdasarkan hasil pengumpulan data, ditemukan 20 data
tuturan komisif dengan skala kesantunan yang berbeda-beda.

3.1  Analisis Data
Berikut adalah pemaparan hasil analisis data tindak tutur komisif dan skala

kesantunan yang terdapat dalam anime Fune wo Amu episode 1-3.

3.1.1 Tindak Tutur Komisif Berjanji

Berjanji merupakan tuturan yang mengungkapkan suatu kesanggupan atau
kesediaan penutur dalam melakukan sesuatu. Berikut akan dijabarkan data tuturan
komisif dengan makna berjanji.
Data 1
Konteks

Pagi itu Araki tengah berbincang dengan Tuan Matsumoto di sebuah kedai.
la meminta izin kepada Tuan Matsumoto untuk berhenti dari pekerjaannya, yaitu
membuat kamus dikarenakan istrinya yang sedang sakit. Awalnya Tuan Matsumoto
tidak mengizinkan Araki, namun setelah mendengar bahwa istri Araki sedang sakit,

Tuan Matsumoto akhirnya mengizinkannya. Selain itu, Araki berjanji untuk

36
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mencarikan pengganti dirinya agar bagian pembuatan kamus dapat melanjutkan

pembuatan Kamus Daitokai.

Araki

 EEFTICAELTH, OB E 2 HEAIELET(),
REEZAEDOREATEYIT L, BERELZHEXL, /b
ANTIUTTEHFLOWEEOLEZHEL TWITE, HLHERA
7%,

Teinen made ni nantoshitemo, watashi no koukei to naru shain wo
sagashimasu. Sensei wo banzen no taisei de otasukeshi,
jishohenshuubu wo tousotsushi, watashitachi futari de tateta atarashi
jisho no kikaku wo suishinshite ikeru wakaku yuunou na jinzai wo.
‘Sebelum pensiun, bagaimana pun saya akan mencari pegawai yang
dapat menjadi penggantiku. Orang yang dapat membantumu dengan
baik, memimpin bagian pembuatan kamus, dan yang bisa melanjutkan
rencana Kita untuk membuat kamus baru, orang yang muda dan
berbakat.’

(Fune wo Amu, episode 1 menit 03.53)

Araki berjanji untuk mencari pengganti dirinya sebelum pensiun. la

meyakinkan Tuan Matsumoto bahwa ia pasti dapat menemukannya. Tuan

Matsumoto merupakan orang yang selalu membantu bagian pembuatan kamus. la

dan Araki telah bekerja sama dalam pembuatan kamus dalam waktu yang cukup

lama sehingga Tuan Matsumoto terlihat sedikit tak rela bila rekan kerjanya tersebut

memutuskan untuk pensiun. Namun, setelah Araki mengungkapkan alasannya dan

berjanji untuk menemukan pengganti, Tuan Matsumoto menyetujuinya.

Berdasarkan konteksnya, tuturan (1) merupakan tuturan komisif, sebab

penutur yaitu Araki mengikat dirinya sendiri di masa yang akan datang untuk

melakukan apa yang sudah ia katakan sebelumnya. Tuturan (1) memiliki makna

berjanji, yaitu menyatakan bahwa ia sanggup untuk melakukan tindakan sesuai

dengan yang ia janjikan. Tuturan tersebut ditujukan Araki kepada Tuan Matsumoto.
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la dengan sepenuh hati dan tanpa paksaan mengungkapkan bahwa ia sanggup dan
berjanji untuk mencarikan pengganti dirinya sebelum ia pensiun nanti.

Pada tuturan (1) terdapat verba sagashimasu berasal dari kata sagasu yang
berarti ‘mencari’ (Matsura, 1994:828) dan dilekati oleh akhiran masu. Akhiran
masu tersebut menunjukkan bentuk komisif bahwa kegiatan mencari tersebut akan
dilakukan oleh penutur yaitu Araki di masa yang akan datang (Sutedi, 2011:87-88).
Verba sagasu yang terdapat dalam tuturan (1) termasuk dalam ishidoushi atau verba
yang menyatakan kehendak atau maksud dari penutur. Penutur yaitu Araki ditandai
dengan subjek watashi, menyatakan kesanggupannya untuk mencari pegawai baru
yang dapat menggantikannya. Kesanggupan dari penutur yaitu Araki tersebut,
identik dengan tuturan berjanji. Sehingga makna keseluruhan dari tuturan (1) ialah
Araki berjanji untuk mencari pengganti dirinya sebelum ia pensiun.

Tuturan (1) dapat diukur berdasarkan cost-benefit scale atau skala untung
rugi. Berdasarkan skala untung-rugi, tuturan (1) merupakan tuturan yang santun.
Jika dilihat dari segi petutur, tuturan (1) merupakan tuturan yang santun karena
memberikan keuntungan bagi lawan bicaranya. Dalam tuturan tersebut, Araki
memberikan keuntungan karena tuturan tersebut disampaikan demi Tuan
Matsumoto bahwa Araki akan mencarikan pengganti dirinya sehingga Tuan
Matsumoto dapat melanjutkan pembuatan kamusnya. Sebaliknya, ketika dilihat
dari segi penutur, tuturan (1) memberikan kerugian bagi Araki sendiri. Setelah
mengucapkan tuturan tersebut, ia mengikat dirinya untuk mencarikan pengganti

dirinya sebelum ia pensiun nanti.
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Selain cost-benefit scale atau skala untung-rugi, tuturan (1) tersebut juga
dapat diukur dengan menggunakan authority scale atau skala keotoritasan.
Berdasarkan skala tersebut, tuturan (1) dinilai santun karena kedudukan Araki
sebagai penutur lebih rendah daripada petutur, yaitu Tuan Matsumoto. Hal tersebut
disebabkan karena Tuan Matsumoto merupakan seorang senior (senpai) sekaligus
ahli (sensei) dalam pembuatan kamus. Sedangkan, Araki merupakan seorang junior
dimana ia tidak memiliki pengalaman membuat kamus sebanyak Tuan Matsumoto.

Kesantunan dalam tuturan (1) juga dapat dilihat dengan penggunaan
teineigo berupa bentuk masu pada kata sagashimasu yang digunakan oleh Araki. la
menggunakan bentuk masu tersebut untuk menghormati lawan tuturnya, yaitu Tuan
Matsumoto yang memiliki peringkat sosial lebih tinggi daripada Araki sendiri.
Tuan Matsumoto merupakan seorang senior dalam bagian pembuatan kamus.
Penggunaan bentuk masu tersebut membuat tuturan berjanji yang diucapkan oleh
Araki terdengar lebih halus dan santun.

Berdasarkan konteksnya, faktor kesantunan yang digunakan oleh Araki
yaitu social relation atau hubungan sosial, dimana Araki menaruh rasa hormat
kepada Tuan Matsumoto selaku seorang yang memiliki kedudukan yang lebih
tinggi yaitu seorang ahli (sensei) sekaligus senior (senpai) dalam pembuatan kamus.
Sedangkan, Araki sendiri merupakan junior atau kouhai dibandingkan dengan Tuan
Matsumoto. Oleh karena itu, sudah seharusnya bahwa orang yang berkedudukan
lebih rendah, yaitu Araki berbicara menggunakan bahasa yang santun kepada

petutur yang memiliki kedudukan lebih tinggi.
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Selain itu, faktor kesantunan lainnya yang terdapat pada tuturan (1) adalah
faktor umur atau age. Tuan Matsumoto merupakan seseorang yang lebih tua
daripada penutur. Sedangkan penutur vyaitu Araki berumur lebih muda
dibandingkan dengan Tuan Matsumoto. Seseorang yang berumur lebih muda harus
menggunakan bahasa yang santun apabila lawan bicaranya merupakan seseorang
yang lebih tua darinya. Sedangkan seseorang yang berumur lebih tua dapat
berbicara secara biasa atau menggunakan bahasa informal kepada orang yang lebih

muda.

Data 2
Konteks

Araki tengah berbincang dengan Tuan Matsumoto di sebuah kedai. la
meminta izin kepada Tuan Matsumoto untuk berhenti dari pekerjaannya, yaitu
membuat kamus. la meyakinkan Tuan Matsumoto bahwa ia akan menemukan
penggantinya. Namun, Tuan Matsumoto pesimis karena ia tidak yakin ada anak

muda yang dapat menggantikan posisi Araki dalam pembuatan kamus.

Tuan Matsumoto CEBEDOLORREELIILOIKYVEZRVWTL &, HE
OREFEIZEITACHT L 1B S XEFHRAETT, K
RCHAWMEEZRDLY., SEICIBLLLALIENET DT,
[EWEBTE L HFEED, T WLWIBEENSORBRICELL
<..

Kimi no youna henshuusha to wa mou meguriaenai deshou.
Jishou no henshuusagyou wa tankouhon ya zasshi to wa
chigau taihentokushuna sekai desu. Kinaga de komakai
sagyou wo itowazu, kotoba ni tandekishi shikashi
oborekirazu, hiroi shiya wo awasemotsu. Sou iu wakamono
ga ima no jidai ni hatashite...

‘Aku tidak yakin ada orang lain yang seperti dirimu.
Membuat kamus itu sangat sulit. Membuat kamus berbeda
dengan membuat buku atau majalah. Membuat kamus
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membutuhkan kesabaran dan Kketelitian, kesenangan
terhadap kata-kata, dan juga pandangan yang luas. Apa ada
anak muda yang seperti itu di jaman sekarang?’

Avraki T WVWBIETTT, ARELTERDITHLET,
(2)
Kanarazu iru hazu desu. Watashi ga nanto shitemo
mitsukedashimasu.
‘Pasti ada. Saya akan melakukan apapun untuk
menemukanya.’

(Fune wo Amu, episode 1 menit 04:11)

Tuan Matsumoto sebenarnya tidak rela untuk melepaskan partnernya yaitu
Araki yang memutuskan untuk berhenti bekerja. la tidak yakin ada yang dapat
menggantikan posisi Araki dalam membuat kamus. Membuat sebuah kamus
tidaklah mudah karena memerlukan ketelitian dan waktu yang lama. Namun, Araki
meyakinkan Tuan Matsumoto bahwa ia pasti dapat menemukan penggantinya.

Berdasarkan konteksnya, tuturan (2) merupakan tuturan komisif, sebab
penutur yaitu Araki mengikat dirinya sendiri di masa yang akan datang untuk
melakukan apa yang sudah ia katakan sebelumnya. Tuturan (2) memiliki makna
berjanji, yaitu menyatakan bahwa ia sanggup untuk melakukan tindakan sesuai
dengan yang ia janjikan. Tuturan tersebut ditujukan Araki kepada Tuan Matsumoto.
la dengan sepenuh hati dan tanpa paksaan mengungkapkan bahwa ia sanggup dan
berjanji untuk dapat menemukan pengganti dirinya dan melanjutkan pembuatan
kamus bersama dengan Tuan Matsumoto dan anggota pembuatan kamus lainnya.
Araki mengikat dirinya pada janji yang diucapkannya untuk dapat menemukan
penggantinya. Selain itu, ia berusaha meyakinkan Tuan Matsumoto untuk percaya
pada janjinya.

Pada tuturan (2) terdapat verba majemuk mitsukedashimasu terbentuk dari

verba mitsukeru dan verba dasu. Verba mitsukeru bila bergabung dengan verba
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dasu akan menjadi mitsuke dan menghasilkan fukugodoushi (verba majemuk)
mitsukedasu yang memiliki arti ‘menemukan’. Mitsukeru sendiri memiliki makna
‘menemukan’ (Matsura,1994:646) dan verba dasu berarti ‘mengeluarkan’ (Matsura,
1994:136). Selain itu, verba dasu pada mitsukedasu merupakan aspek yang
menyatakan dimulainya suatu kegiatan atau kejadian (Sutedi, 2011:99) dimana
dalam tuturan (2) verba dasu menyatakan dimulainya penutur untuk mencari
pengganti dirinya. Sedangkan akhiran masu yang melekat pada verba
mitsukedashimasu menyatakan bentuk komisif bahwa kegiatan untuk menemukan
pengganti dalam pembuatan kamus tersebut akan dilakukan oleh penutur yaitu
Araki (Sutedi, 2011:87-88). Penutur yaitu Araki ditandai dengan subjek watashi,
menyatakan kesanggupannya untuk mencari pegawai baru yang dapat
menggantikannya. Kesanggupan dari penutur yaitu Araki tersebut, identik dengan
tuturan berjanji. Sehingga tuturan (2) memiliki makna bahwa apapun yang terjadi,
Araki berjanji akan mencari pengganti dirinya sebelum ia pensiun nanti.

Tuturan (2) dapat diukur berdasarkan skala pilihan atau optionally scale.
Berdasarkan skala pilihan, tuturan tersebut tergolong tidak santun karena penutur
tidak memberikan pilihan lain bagi petutur dan meyakinkan bahwa penutur akan
melakukan apa saja demi menemukan pegawai penggantinya. Meskipun
menggunakan bahasa yang santun, namun tuturan tersebut terkesan tidak santun
karena penutur hanya memberi satu buah pilihan. Pilihan yang diberikan oleh
penutur berupa pilihan bahwa Araki yang tetap akan pensiun dan mencari seseorang
yang dapat menggantikannya dibanding dengan Araki yang tetap bekerja di

Perusahaan Genbu tanpa repot mencari orang baru. Selain itu, penutur
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menyampaikan tuturan tersebut dengan lantang sembari berdiri dari kursinya di
depan Tuan Matsumoto.

Selain menggunakan optionally scale atau skala pilihan, tuturan (2) juga
dapat diukur berdasarkan indirectness scale atau skala ketidaklangsungan.
Berdasarkan skala tersebut, tuturan yang diucapkan oleh Araki termasuk tuturan
tidak santun karena diucapkan secara langsung. Tanpa berbasa-basi, ia
mengungkapkan bahwa ia pasti dapat menemukan pegawai pengganti dirinya.

Kesantunan dalam tuturan tersebut juga dapat dilihat dengan penggunaan
teineigo berupa bentuk masu yang digunakan oleh Araki. la menggunakan bahasa
santun teineigo untuk menghormati Tuan Matsumoto karena peringkat sosial Tuan
Matsumoto lebih tinggi daripada Araki. Dibandingkan dengan dirinya, Tuan
Matsumoto ialah senior dalam pembuatan kamus. Bentuk masu yang digunakan
Araki membuat tuturan tersebut terkesan lebih halus dan santun ketika didengar
oleh lawan tuturnya.

Berdasarkan konteksnya, faktor yang mempengaruhi kesantunan pada
tuturan (2) tersebut adalah faktor hubungan sosial atau social relation, di mana
penutur yaitu Araki bertindak sebagai seorang junior (kouhai) yang memiliki
kedudukan lebih rendah daripada lawan tuturnya, Tuan Matsumoto. Dalam
hubungan senpai-kouhai tersebut, seseorang dengan posisi lebih rendah atau kouhai
seharusnya berbicara dengan bahasa yang formal kepada senior (senpai)nya untuk
menghormatinya. Namun, demi meyakinkan seniornya tersebut, Araki terpaksa

mengucapkannya dengan nada lantang sehingga terkesan kurang santun.
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Selain itu, faktor kesantunan lainnya yang terdapat pada tuturan (2) adalah
faktor umur atau age. Tuan Matsumoto merupakan seseorang yang lebih tua
daripada penutur. Sedangkan penutur vyaitu Araki berumur lebih muda
dibandingkan dengan Tuan Matsumoto. Seseorang yang berumur lebih muda harus
menggunakan berbicara dengan santun apabila lawan bicaranya merupakan
seseorang yang lebih tua darinya. Sedangkan seseorang yang berumur lebih tua
dapat berbicara secara biasa atau menggunakan bahasa informal kepada orang yang

lebih muda.

Data 3
Konteks

Nishioka tengah berada di sebuah toko buku. la melihat-lihat sebuah
majalah. Namun kemudian ia melihat seorang sales laki-laki tak dikenal yang
tengah menawarkan sebuah produk. la mengira bahwa lelaki tersebut bekerja di
Perusahaan Genbu juga. Nishioka mengambil majalah yang akan dibelinya lalu

berjalan ke kasir dan berbicara kepada pemilik toko tersebut.

Nishioka b IXxTHERTA, IDBDEENKRELKILZE
W/LELT, BICHLARHY FBATLI, TDOfE
Wz A EYY EEVLELNETEZTEFTATEH).
SHREBIHREFTMZE, AZELIALIBELLEL

EQE RN

Kochira koso sumimasen! Uchi no eigyou ga taihenna
shitsurei wo itashimashite, makoto ni moushi wake
arimasendeshita. Kono ore ie watashi ga bishitto iikikasete
okimasunde. Kondo to mo Genbu Shobou wo nani tozo, nani
tozo yoroshiku onegai itashimasu.

‘Saya minta maaf! Saya benar-benar merasa bersalah atas
kelakuan sales kami yang sangat tidak sopan. Aku.. tidak,
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saya akan memperingatkannya dengan tegas. Kami harap
bisa melanjutkan bisnis dengan anda.’
(Fune wo Amu, episode 1 menit 06.33)

Nishioka membawa majalah yang hendak dibelinya ke kasir di toko tersebut.
Setelah bertanya kepada pemilik toko buku tersebut, Nishioka tahu bahwa lelaki
tadi merupakan salah satu sales dari Perusahaan Genbu. Sambil membungkuk, ia
mengekspresikan rasa bersalahnya akibat kelakuan sales tadi yang dirasa kurang
sopan. la meminta maaf kepada pemilik toko tersebut dan berjanji untuk
memperingati sales tersebut. Setelah membayar majalah tersebut, Nishioka segera
keluar dan mencari lelaki tersebut.

Berdasarkan konteksnya, tuturan (3) merupakan tuturan komisif, sebab
penutur yaitu Nishioka mengikat dirinya sendiri di masa yang akan datang untuk
melakukan apa yang sudah ia katakan sebelumnya. Tuturan (3) memiliki makna
berjanji, yaitu menyatakan bahwa ia sanggup untuk melakukan tindakan sesuai
dengan yang ia janjikan. Tuturan tersebut ditujukan Nishioka kepada pemilik toko
buku. la dengan sepenuh hati dan tanpa paksaan mengungkapkan bahwa ia sanggup
dan berjanji untuk memperingatkan sales dari perusahaan tempat ia bekerja, yaitu
Perusahaan Genbu yang dirasa kurang sopan terhadap pemilik toko buku tersebut.

Pada tuturan (3) tersebut, terdapat kata iikikasete okimasu berasal dari kata
likiku yang dilekati verba kausatif menjadi iikikaseru dan bentuk santun dari te oku,
yaitu te okimasu sehingga menjadi iikikasete okimasu. Kata iikikaseru memiliki arti
‘memperingatkan’, sedangkan bentuk te okimasu menunjukkan makna persiapan
atau kesiapan untuk melakukan sesuatu (Kaiser et al, 2001:516). Setelah itu terdapat

bentuk nde pada akhir tuturan (3) merupakan hanashi kotoba dari bentuk no de yang
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menunjukkan makna kehendak atau kemauan penutur (Makino dan Tsutsui,
1994:330). Kesanggupan dari penutur, yaitu Nishioka untuk memperingatkan sales
tersebut identik dengan makna berjanji. Sehingga makna keseluruhan dari tuturan
(3) ialah Nishioka berjanji bahwa ia akan memperingatkan sales tersebut dengan
tegas.

Tuturan (3) dapat diukur berdasarkan indirectness scale atau skala
ketidaklangsungan. Berdasarkan skala tersebut, tuturan (3) merupakan tuturan yang
santun karena tidak dituturkan secara langsung. Setelah mengetahui bahwa sales
tersebut bekerja di perusahaan yang sama dengan Nishioka, ia langsung meminta
maaf kepada pemilik toko tersebut. Toko buku tersebut merupakan salah satu toko
yang menjual buku-buku vyang diterbitkan oleh Perusahaan Genbu. Ila
menyampaikan rasa bersalahnya karena ia tidak ingin mencemarkan nama baik
perusahaannya. Setelah itu barulah ia berjanji kepada pemilik toko tersebut untuk
memperingati sales yang dirasa kurang sopan tersebut dengan tegas. Selain itu ia
juga menyampaikan harapan agar toko tersebut bisa terus bekerja sama dengan
Perusahaan Genbu.

Selain menggunakan indirectness scale atau skala ketidaklangsungan,
tuturan (3) dapat diukur berdasarkan cost-benefit scale atau skala untung-rugi.
Berdasarkan skala tersebut, tuturan (3) merupakan tuturan yang santun. Jika dilihat
dari segi petutur, tuturan (3) memberikan keuntungan bagi lawan bicaranya. Dalam
tuturan tersebut, Nishioka memberikan keuntungan karena tuturan tersebut
disampaikan demi pemilik toko tersebut. Keuntungan tersebut berupa Nishioka

yang akan menemui sales tersebut dan memperingatkannya untuk bersikap lebih
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santun ketika menawarkan produk perusahaannya. Sebaliknya, ketika dilihat dari
segi penutur, tuturan (3) memberikan kerugian bagi Nishioka sendiri. Setelah
mengucapkan tuturan tersebut, ia mengikat dirinya untuk menemui dan
memperingatkan sales yang pertama kali ia jumpai untuk bersikap lebih sopan.

Kesantunan pada tuturan (3) juga dapat terlihat dengan penggunaan teineigo
berupa bentuk masu pada kata iikikasete okimasu yang digunakan oleh Nishioka.
Nishioka menggunakan bentuk tersebut untuk menghormati pemilik toko buku
tersebut karena pemilik buku tersebut merupakan salah satu customer dari
perusahaannya. Dengan bentuk masu tersebut, tuturan (3) terdengar lebih santun
dan halus ketika didengar oleh pemilik toko buku tersebut.

Faktor kesantunan yang terdapat dalam tuturan (3) ialah group membership
atau keanggotaan. Nishioka dan sales yang bernama Majime tersebut merupakan
pegawai dari Perusahaan Genbu. Pada awalnya Nishioka tidak mempedulikan
tingkah sales tersebut saat berbicara dengan pemilik toko, namun setelah ia
mengetahui bahwa sales tersebut bekerja di perusahaan yang sama dengannya,
Nishioka langsung meminta maaf. la meminta maaf atas nama sales tersebut dan
juga Perusahaan Genbu karena merasa bahwa kedua hal tersebut termasuk dalam
lingkup uchi atau in-group dari Nishioka. la tidak ingin nama perusahaannya
menjadi buruk karena ulah sales tersebut. Sedangkan sikap santun yang ditunjukkan
Nishioka kepada pemilik toko buku tersebut merupakan cerminan dari sikap soto
atau out-group karena ia menganggap bahwa pemilik toko tersebut merupakan

bagian luar atau soto dari diri Nishioka. Di Jepang, seseorang akan berbicara dengan
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santun kepada orang yang dianggapnya merupakan lingkup dari soto. Oleh karena

itu, Nishioka berbicara dengan santun kepada pemilik toko tersebut

Data 4
Konteks

Seluruh anggota pembuatan kamus tengah mengadakan pesta penyambutan
pegawai baru untuk Majime. Sebelum bersulang bersama, Araki meminta kepada
yang lainnya untuk memperkenalkan diri kepada Majime terlebih dahulu.
Perkenalan tersebut dimulai dari Araki selaku ketua bagian pembuatan kamus

tersebut.

Avraki L HOIH T, HEREMBIEDTALL, EFTEHS

ZREINDD, BWAIRLEZHTLOITTE4),
Aratamete. Jishohenshuubu shunin no Araki da. Teinen de
genba wo hanareru ga, narubeku kao wo dasu youni suru.
‘Perkenalkan, aku ketua dari bagian editor kamus, Araki.
Aku akan pensiun sebentar lagi tapi aku akan berusaha untuk
sering mampir nanti.’

Nishioka WL RDB%EH,
Sabishikunarunaa...
‘Jadi sedih ya...’

(Fune wo Amu, episode 2 menit 00.26)

Pada malam hari, bagian pembuatan kamus mengadakan pesta
penyambutan pegawai baru untuk Majime. Pesta tersebut diadakan di sebuah
restoran Jepang. Para anggota pembuatan kamus duduk melingkari sebuah meja di

depan mereka. Atas saran Araki selaku ketua bagian pembuatan kamus, mereka
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memperkenalkan diri mereka satu per satu kepada pegawai baru mereka yang
bernama Majime.

Berdasarkan konteksnya, tuturan (4) merupakan tuturan komisif, sebab
penutur yaitu Araki mengikat dirinya sendiri di masa yang akan datang untuk
melakukan apa yang sudah ia katakan sebelumnya. Tuturan (4) memiliki makna
berjanji, yaitu menyatakan bahwa ia sanggup untuk melakukan tindakan sesuai
dengan yang ia janjikan. Tuturan tersebut ditujukan Araki kepada seluruh anggota
bagian pembuatan kamus. la dengan sepenuh hati dan tanpa paksaan
mengungkapkan bahwa ia sanggup dan berjanji untuk sering-sering datang ke
kantor bagian pembuatan kamus setelah ia pensiun nanti. Araki mengikat dirinya
pada janji yang diucapkannya untuk sebisa mungkin mengunjungi kantor bagian
pembuatan kamus. Selain itu, ia berusaha meyakinkan seluruh angota bagian
pembuatan kamus untuk percaya pada janjinya.

Pada tuturan (4) terdapat kanyouku atau idiom kao wo dasu yang memiliki
arti ‘menampakkan wajah’ atau ‘setor muka’ dimana dalam tuturan tersebut dapat
bermakna sering berkunjung (Sutedi, 2011:178). Idiom kao wo dasu selanjutnya
diikuti oleh bentuk you ni suru yang memiliki makna bahwa penutur berusaha
membiasakan diri untuk melakukan sesuatu (Makino dan Tsutsui, 1994:562).
Penutur yaitu Araki menyatakan kesanggupannya untuk mengunjungi kantor
bagian pembuatan kamus. Kesanggupan dari penutur yaitu Araki tersebut, identik
dengan tuturan berjanji. Sehingga makna keseluruhan tuturan (4) ialah Araki
berjanji untuk sesering mungkin mengunjungi kantor bagian pembuatan kamus

setelah ia pensiun nanti.
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Tuturan (4) dapat diukur berdasarkan cost-benefit scale atau skala untung
rugi. Berdasarkan skala untung-rugi, tuturan (4) merupakan tuturan yang santun.
Jika dilihat dari segi petutur, tuturan (4) merupakan tuturan yang santun karena
memberikan keuntungan bagi lawan bicaranya. Dalam tuturan tersebut, Araki
memberikan keuntungan karena tuturan tersebut disampaikan demi Majime dan
anggota pembuatan kamus lainnya bahwa ketua mereka masih akan sering-sering
berkunjung setelah pensiun nanti. Sebaliknya, ketika dilihat dari segi penutur,
tuturan (4) memberikan kerugian bagi Araki sendiri. Setelah mengucapkan tuturan
tersebut, ia mengikat dirinya agar setelah pensiun nanti ia sebisa mungkin
berkunjung ke kantor bagian pembuatan kamus.

Selain cost-benefit scale atau skala untung-rugi, tuturan (4) tersebut juga
dapat diukur dengan menggunakan authority scale atau skala keotoritasan.
Berdasarkan skala tersebut, tuturan (4) dinilai santun karena kedudukan Araki
sebagai penutur lebih tinggi daripada petutur, yaitu Majime. Hal tersebut
disebabkan karena Araki merupakan seorang ketua dalam pembuatan kamus.
Sedangkan, Majime merupakan seorang pegawai baru dalam bagian pembuatan
kamus tersebut. Sehingga wajar saja bila Araki menggunakan bahasa akrab ketika
berbicara dengan Majime.

Berdasarkan konteksnya, faktor yang mempengaruhi kesantunan pada
tuturan (4) tersebut adalah faktor hubungan sosial atau social relation, di mana
penutur yaitu Araki bertindak sebagai seorang ketua pembuatan kamus yang
memiliki kedudukan lebih tinggi daripada lawan tuturnya, Majime. Dalam

hubungan atasan-bawahan tersebut, seseorang dengan posisi lebih tinggi seperti
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ketua dapat berbicara dengan menggunakan bahasa yang akrab kepada pegawainya.
Namun seorang pegawai biasa harus menggunakan bahasa yang santun kepada
ketuanya. Selain itu, faktor kesantunan lainnya yang terdapat pada tuturan (4)
adalah faktor umur atau age. Araki merupakan seseorang yang lebih tua daripada
petutur. Sedangkan petutur yaitu Majime yang berumur lebih muda dibandingkan
dengan Araki. Seseorang yang berumur lebih muda harus menggunakan bahasa
yang santun apabila lawan bicaranya merupakan seseorang yang lebih tua darinya.
Sedangkan seseorang yang berumur lebih tua dapat berbicara secara biasa atau

menggunakan bahasa informal kepada orang yang lebih muda.

Data 5
Konteks
Sambil menikmati makanan dan minuman yang telah dipesan, para anggota
pembuatan kamus berbincang satu sama lain. Araki menceritakan tentang dirinya
yang sangat tertarik dengan kata-kata semenjak ia masih kecil. Karena merasa topik
pembicaraan Araki yang terlalu berat, Nishioka berusaha untuk mengubah topik
pembicaraannya.
Nishioka TRART A, TARTA, SHSCOWLWEE I OBINE L
£ &, BH, B> TREZWVWAD?
Araki-san. Araki-san.. Kyou gurai kotoba kara
hanaremashouyo. Naa, Majimette kanojyou in no?

‘Ayolah, Araki.. Bisakah kita tidak membahas soal kata pada
hari ini? Hei, apa kau punya pacar, Majime?’

Majime VR,
lee.
‘Tidak.’
Nishioka Ledh, SEAEAVEYTA VI LTPS L6B), #

mDESHZ T,
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Jyaa, kondo goukon settinggushiteyaruyo. Keitai no bangou
oshiete.

‘Kalau begitu lain kali aku akan membawamu ke kencan
bersama. Beri tahu aku nomor ponselmu.’

Araki =N ANic ) i
Oii, Nishioka!
‘Hei, Nishioka!’
(Fune wo Amu, episode 2 menit 04.54)

Pesta penyambutan pegawai baru tengah berlangsung. Seluruh anggota
pembuatan kamus tengah berkumpul di sebuah restoran untuk makan malam
bersama. Setelah memperkenalkan diri satu per satu kepada Majime, mereka mulai
berbincang-bincang mengenai kamus dan kata. Karena topik pembicaraan yang
membosankan bagi Nishioka, ia mencoba untuk mencairkan suasana dengan
bertanya mengenai kehidupan pribadi Majime. Nishioka mencoba untuk
mengakrabkan diri kepada pegawai baru tersebut.

Berdasarkan konteksnya, tuturan (5) merupakan tuturan komisif, sebab
penutur yaitu Nishioka mengikat dirinya sendiri di masa yang akan datang untuk
melakukan apa yang sudah ia katakan sebelumnya. Tuturan (5) memiliki makna
berjanji, yaitu menyatakan bahwa ia sanggup untuk melakukan tindakan sesuai
dengan yang ia janjikan. Tuturan tersebut ditujukan Nishioka kepada pegawai baru
bagian pembuatan kamus yang bernama Majime tersebut. la dengan sepenuh hati
dan tanpa paksaan mengungkapkan bahwa ia sanggup dan berjanji untuk membawa
Majime ke sebuah kencan. Nishioka mengikat dirinya pada janji yang
diucapkannya untuk membawa pegawai baru tersebut pergi berkencan bersamanya.
Selain itu, ia berusaha meyakinkan Majime untuk percaya pada janjinya.

Pada tuturan (5) terdapat kata goukon yang berarti ‘kencan berkelompok’.

Kemudian settinggusuru memiliki arti ‘mengatur’. VVerba suru tersebut mengalami
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perubahan ke bentuk te yaru menjadi goukon settingushiteyaru. Te yaru memiliki
makna memberikan jasa kepada orang yang berstatus lebih rendah atau akrab
terhadap lawan bicara (Makino dan Tsutsui, 1994:67). Bentuk te yaru juga
menandakan kesanggupan Nishioka untuk membawa Majime ke acara kencan
bersama tersebut. Kesanggupan tersebut identik dengan tuturan komisif dengan
makna berjanji. Sedangkan partikel yo pada akhir tuturan tersebut memiliki fungsi
untuk menegaskan atau menekankan suatu tuturan (Chino, 2008:122). Sehingga
makna keseluruhan tuturan tersebut adalah Nishioka menekankan bahwa ia akan
mengajak Majime untuk melakukan kencan bersamanya.

Berdasarkan konteksnya, tuturan (5) dapat diukur berdasarkan skala pilihan
atau optionally scale. Berdasarkan skala pilihan, tuturan tersebut tergolong tidak
santun karena penutur tidak memberikan pilihan lain bagi petutur dan meyakinkan
bahwa penutur akan membawanya ke sebuah kencan. Ditambah lagi Nishioka
belum terlalu akrab terhadap Majime yang merupakan pegawai baru di bagian
pembuatan kamus tersebut namun ia sudah bertanya mengenai kehidupan pribadi
milik Majime. Tuturan tersebut terdengar tidak santun karena penutur hanya
memberi satu buah pilihan. Pilihan yang diberikan oleh penutur berupa pilihan
bahwa Majime yang akan mengikuti kencan tersebut bersama dengan Nishioka
dibanding dengan Majime yang memilih untuk tidak mengikuti kencan tersebut.

Selain menggunakan skala pilihan, kesantunan pada tuturan (5) dapat diukur
berdasarkan skala ketidaklangsungan atau indirectness scale. Berdasarkan skala
tersebut, tuturan (5) merupakan tuturan yang tidak santun karena penutur langsung

saja mengungkapkan niatnya tanpa berbasa-basi. Dapat dilihat pada tuturan tersebut,
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setelah mengetahui Majime yang belum memiliki kekasih, Nishioka langsung saja
mengajaknya untuk mengikuti kencan bersama dengannya. Selain itu, penutur
menyampaikan tuturan tersebut dengan bahasa yang akrab sehingga terdengar tidak
santun karena mereka baru saja bertemu.

Berdasarkan konteks dari dialog di atas, faktor yang mempengaruhi
kesantunan dari tuturan (5) adalah social relations atau hubungan sosial. Majime
merupakan salah seorang pegawai baru bagian pembuatan kamus. Sedangkan
Nishioka merupakan seorang pegawai yang telah cukup lama bekerja di bagian
pembuatan kamus. Nishioka menganggap dirinya adalah seorang senpai atau senior
bagi Majime. Seorang senpai dapat berbicara dengan bahasa yang akrab kepada
kouhainya. Sehingga, Nishioka berbicara dengan bahasa yang biasa kepada Majime
untuk mengakrabkan diri. Setelah mengetahui bahwa Majime belum memiliki
kekasih, Nishioka tidak segan-segan mengajak Majime untuk mengikuti sebuah

kencan.

Data 6
Konteks

Araki memperkenalkan ruang kerja bagian pembuatan kamus kepada
Majime. Di sana, terdapat Nishioka dan Sasaki yang tengah bekerja. Araki
menjelaskan kepada Majime tentang bagaimana cara membuat Kamus Daitokai dan
cara memilih kata yang akan digunakan dalam kamus tersebut. Nishioka yang juga
mendengar penjelasan Araki tiba-tiba saja mengeluhkan pekerjaannya yang tak

kunjung selesai.

Nishioka TE? | ZOEBIZAIC S TALA D,
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Jyuu nen?! Sono koro ore wa nani yattendarou.’
’10 tahun?! Aku bingung apa yang akan kulakukan 10 tahun

2

mi.
Araki T CHEEAESTDHATL,

Zuuuutto jisho wo tsukutterunda.
‘Terus-terusan membuat kamus selama itu.’

Nishioka R BOANEST,

Eee? Ore no jinseitte.
‘Apa? Menyedihkan sekali hidupku.’

Majime (AR Y £9, (6)
Ganbarimasu!
‘Aku akan lakukan yang terbaik!’

Nishioka CR?2fTE L,
Eee? Nandedayo?
‘Apa? Kenapa?!’
(Fune wo Amu, episode 2 menit 09.57)

Setelah acara penyambutan karyawan baru untuk Majime, keesokan harinya
ia mulai bekerja sebagai seorang editor kamus. Majime merupakan seorang
karyawan baru di bagian penerbitan kamus Perusahaan Genbu. Berkat kecintaannya
terhadap kata-kata, Majime dimutasi atau dipindahkan dari bagian penjualan ke
bagian penerbitan kamus. Araki menjelaskan beberapa tugas yang harus
dilakukannya, antara lain mencari kosa kata dan menuliskannya dalam daftar kosa
kata miliknya. Selain itu, Majime juga diharuskan untuk turut serta memilih kata
yang akan dimasukkan ke dalam Kamus Daitokai tersebut. Mendengar penjelasan
Araki dan keluhan Nishioka tersebut, Majime merasa bahwa menjadi seorang editor
kamus tidak semudah yang ia pikirkan.

Berdasarkan konteksnya, tuturan (6) merupakan tuturan komisif, sebab
penutur yaitu Majime mengikat dirinya sendiri di masa yang akan datang untuk
melakukan apa yang sudah ia katakan sebelumnya. Tuturan (6) memiliki makna

berjanji, yaitu menyatakan bahwa ia sanggup untuk melakukan tindakan sesuai
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dengan yang ia janjikan. Tuturan tersebut ditujukan Majime kepada seluruh anggota
bagian pembuatan kamus. la dengan sepenuh hati dan tanpa paksaan
mengungkapkan bahwa ia sanggup dan berjanji untuk melakukan yang terbaik
dalam pembuatan Kamus Daitokai. Majime mengikat dirinya pada janji yang
diucapkannya untuk selalu melakukan yang terbaik dalam pembuatan kamus
tersebut. Selain itu, ia berusaha meyakinkan seluruh angota bagian pembuatan
kamus untuk percaya pada janjinya.

Pada tuturan bergaris bawah tersebut, terdapat kata ganbarimasu yang
berasal dari kata ganbaru dengan akhiran masu. Kata ganbaru memiliki arti
‘bertahan’ atau ‘berusaha gigih’ (Matsura, 1994:204), sedangkan akhiran masu
memiliki fungsi untuk memperhalus sebuah kata. Kata ganbaru termasuk dalam
ishidoushi atau verba yang menyatakan kehendak atau maksud dari penutur, yaitu
Majime. Penutur menyatakan kesanggupannya untuk berusaha sebaik mungkin
dalam membuat kamus. Kesanggupan dari penutur yaitu Majime tersebut, identik
dengan tuturan berjanji. Akhiran masu yang melekat pada verba ganbaru
menyatakan bentuk komisif bahwa kegiatan yang berupa ‘berusaha gigih’ tersebut
akan oleh penutur yaitu Majime (Sutedi, 2011:87-88). Sehingga kata ganbarimasu
memiliki makna bahwa Majime berjanji akan berusaha atau melakukan yang
terbaik untuk dapat membuat Kamus Daitokai.

Tuturan bergaris bawah tersebut dapat dilihat berdasarkan skala
keotoritasan atau authority scale. Berdasarkan skala tersebut, tuturan tersebut
tergolong santun karena kedudukan Majime sebagai penutur lebih rendah daripada

petutur, yaitu Araki, Nishioka, dan Sasaki yang tengah berada dalam ruang kantor
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tersebut. Hal tersebut disebabkan Majime merupakan seorang karyawan baru pada
bagian tersebut. Di dalam tuturan tersebut, Majime menaruh rasa hormat kepada
rekan-rekan kerjanya yang lain. Tentu saja rekan-rekan kerjanya merupakan
seseorang yang lebih senior dan ahli dalam pembuatan kamus dibandingkan dengan
dirinya.

Selain menggunakan authority scale atau skala keotoritasan, tuturan (6)
dapat diukur berdasarkan cost-benefit scale atau skala untung-rugi. Berdasarkan
skala untung-rugi, tuturan (6) merupakan tuturan yang santun karena memberikan
keuntungan bagi lawan bicaranya. Dalam tuturan tersebut, Majime memberikan
keuntungan karena tuturan tersebut disampaikan demi anggota pembuatan kamus
bukan untuk dirinya sendiri. Jika dilihat melalui sisi petutur, tuturan tersebut
bersifat menguntungkan petutur yaitu seluruh anggota tim pembuatan kamus,
karena mereka memiliki karyawan baru yang berjanji akan berusaha bersama-sama
dengan mereka untuk menyelesaikan pembuatan Kamus Daitokai. Namun, jika
dilihat melalui sisi penutur, yaitu Majime, tuturan tersebut bersifat merugikan
dirinya karena Majime menjanjikan dirinya untuk berusaha yang terbaik dalam
mengerjakan Kamus Daitokai tersebut. Sehingga dapat diketahui bahwa tuturan
tersebut diucapkan Majime bukan demi kepentingan dirinya semata.

Kesantunan dalam tuturan (6) dapat dilihat dengan penggunaan teineigo
berupa bentuk masu yang digunakan oleh Majime. Teineigo merupakan salah satu
jenis bahasa hormat yang digunakan masyarakat Jepang. Pemakaian bentuk masu

yang digunakan Majime dalam tuturan (6) bukan untuk merendahkan atau
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menaikkan derajat Araki, Nishioka, serta Sasaki, melainkan untuk menghaluskan
kalimat agar lebih enak didengar oleh lawan bicara (Sudjianto, 2010:134).
Berdasarkan konteks, dapat kita ketahui bahwa faktor penggunaan
kesantunan pada tuturan (6) tersebut ialah faktor hubungan sosial atau social
relation, dimana penutur yaitu Majime yang baru saja bergabung dalam tim
pembuatan kamus bertindak sebagai seorang junior atau kouhai daripada rekan-
rekan kerja di kantornya tersebut. Dalam hubungan senpai-kouhai, untuk
menunjukkan rasa hormat, seorang kouhai seharusnya berbicara dengan bahasa

yang formal kepada senpai atau seniornya.

Data 7
Konteks

Majime, Nishioka, dan Sasaki sedang berada di dalam kantor bagian
pembuatan kamus. Setelah Nishioka selesai membantu Majime untuk mencari
beberapa makna kata baru, ia dan Majime kembali bekerja. Jarum jam
menunjukkan pukul 14.38, Sasaki pun berdiri dari kursinya. la memberitahu
Majime dan Nishioka bahwa Araki beserta Tuan Matsumoto akan datang untuk

rapat bulanan mereka.

Sasaki EBIEROATLETILST. BSAIZIRELE
BEEDIEEZR > TLIRE N,
Junbi wa watashi no hou de shimasu kara. Majime-san wa
midashi gosentei no tsuzuki wo yatte kudasai.
‘Aku yang akan mempersiapkannya, jadi Majime, kau
lanjutkan saja mencari kata.’

Majime =AY
Hai.
‘Baik.’

Sasaki CPRE D,
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Nishioka-kun mo.
‘Kau juga, Nishioka.’

Nishioka XUy,
Haaaaiii.
‘Baiklah.’
Sasaki BRBIIE-TZET,

Ochazuke katte kimasu.
‘Aku akan membeli camilan sebentar.’
(Fune wo Amu, episode 3 menit 08.40)

Nishioka, Majime, dan Sasaki terlihat sibuk dengan pekerjaan mereka
masing-masing. Nishioka duduk bersebelahan dengan Majime sedangkan Sasaki
duduk berhadapan dengan Nishioka. Sasaki tengah mengerjakan sesuatu dengan
komputernya. Tiba-tiba ia berdiri dan memberitahukan bahwa Araki dan Tuan
Matsumoto akan segera tiba di kantor mereka. Araki dan Tuan Matsumoto
mengunjungi kantor mereka karena hari itu bertepatan dengan jadwal meeting
bulanan bagian pembuatan kamus. Sasaki berniat untuk mempersiapkan semuanya
untuk meeting tersebut. Sedangkan Majime dan Nishioka dapat melanjutkan
pekerjaan mereka.

Berdasarkan konteksnya, tuturan (7) merupakan tuturan komisif sebab
penutur yaitu Sasaki mengikat dirinya di masa yang akan datang untuk melakukan
apa yang sudah ia katakan sebelumnya. Tuturan (7) memiliki makna berjanji, yaitu
menyatakan bahwa ia sanggup untuk melakukan tindakan sesuai dengan yang ia
janjikan. Tuturan tersebut ditujukan Sasaki kepada Majime dan Nishioka. la dengan
sepenuh hati dan tanpa paksaan mengungkapkan bahwa ia sanggup dan berjanji
untuk mempersiapkan rapat bulanan bagian pembuatan kamus. Sasaki mengikat
dirinya pada janji yang diucapkannya untuk mempersiapkan segala perlengkapan

yang diperlukan saat rapat bulanan tersebut.
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Pada tuturan (7) terdapat kata jyunbi yang berarti ‘persiapan’ (Matsura,
1994:383) diikuti partikel wa yang dipakai untuk menekankan atau menegaskan
kata sebelumnya (Sudjianto, 2007:33). Setelah itu terdapat kata watashi yang
memiliki arti ‘saya’ (Matsura, 1994:1159) dan hou yang berarti ‘pihak’ (Matsura,
1994:297) yang disisipi oleh partikel no dengan makna menunjukkan bahwa
nomina yang pertama, yaitu watashi menerangkan nomina yang kedua, hou.
Sebelum verba shimasu pada tuturan (7) terdapat partikel de menunjukkan jumlah
dan lingkupan (Chino, 2008:41). Verba shimasu berasal dari verba suru dengan
akhiran masu yang memiliki arti ‘berbuat’ atau ‘berlaku’ (Matsura, 1994:1015).
Partikel kara pada akhir tuturan (7) menunjukkan sebab atau alasan (Chino,
2008:54). Kesanggupan dari penutur yaitu Sasaki yang ditandai dengan subjek
watashi menunjukkan makna berjanji. Sehingga makna dari tuturan (7) ialah Sasaki
berjanji bahwa ia akan mempersiapkan segala sesuatu untuk rapat bulanan tersebut
seorang diri tanpa bantuan yang lainnya.

Tuturan (7) dapat diukur berdasarkan skala untung-rugi atau cost-benefit
scale. Berdasarkan cost-benefit scale, tuturan (7) merupakan tuturan yang santun
karena memberikan keuntungan bagi lawan bicaranya. Dalam tuturan tersebut,
Sasaki memberikan keuntungan karena tuturan tersebut disampaikan demi Majime
dan Nishioka. Jika dilihat dari segi petutur, tuturan tersebut bersifat menguntungkan
petutur yaitu Majime dan Nishioka karena mereka tidak perlu ikut mempersiapkan
rapat bulanan bagian pembuatan kamus tersebut. Namun, jika dilihat melalui segi
penutur, yaitu Sasaki, tuturan tersebut bersifat merugikan dirinya sendiri karena

Sasaki menjanjikan dirinya seorang diri untuk mempersiapkan segala sesuatunya
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untuk rapat bulanan mereka. Sehingga dapat diketahui bahwa tuturan tersebut
diucapkan Sasaki bukan demi kepentingan dirinya semata.

Selain menggunakan skala untung-rugi atau cost-benefit scale, tuturan (7)
juga dapat dilihat berdasarkan skala jarak sosial atau social distance scale.
Berdasarkan skala tersebut, tuturan (7) juga merupakan tuturan yang santun karena
jauhnya jarak hubungan antara Sasaki dengan Majime dan Nishioka. Sasaki
menggunakan bahasa yang santun karena ia adalah seorang wanita sedangkan
Majime dan Nishioka adalah seorang laki-laki. Seseorang akan cenderung
menggunakan bahasa yang santun ketika berbicara dengan lawan jenisnya. Selain
itu, wanita akan cenderung menggunakan bahasa yang santun ketika mereka
berbicara. Walaupun umur Sasaki terlihat lebih tua daripada Majime dan Nishioka,
namun ia tetap menggunakan bahasa yang santun ketika berbicara dengan Majime
dan Nishioka. Penggunaan bahasa santun oleh Sasaki dapat terlihat pada prefiks o
dan bentuk masu yang digunakan untuk memperhalus kalimat sehingga tuturan
Sasaki tersebut terkesan lebih halus saat didengar Majime dan Nishioka.

Berdasarkan konteksnya, faktor kesantunan yang digunakan oleh Sasaki
pada tuturan (7) yaitu faktor jenis kelamin atau gender. Seseorang akan berbicara
dengan akrab dan santai apabila penutur dan petutur berjenis kelamin sama.
Sebaliknya, seseorang akan berbicara dengan santun apabila penutur dan petutur
berbeda jenis kelamin. Sasaki merupakan seorang wanita sedangkan Majime dan
Nishioka merupakan seorang laki-laki. Karena lawan bicaranya berbeda jenis

kelamin, Sasaki menggunakan bahasa yang santun kepada Majime dan Nishioka
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walaupun ia berumur lebih tua daripada lawan bicaranya. Selain itu, seorang wanita

Jepang cenderung menggunakan bahasa yang santun ketika mereka berbicara.

Data 8
Konteks

Rapat bulanan anggota pembuat kamus tengah diadakan. Majime, Nishioka,
Sasaki, Araki, dan Tuan Matsumoto menghadiri rapat tersebut. Dalam rapat
tersebut, Tuan Matsumoto menyarankan untuk menambahkan kata-kata yang
berhubungan dengan IT dalam Kamus Daitokai nantinya. Namun karena tidak ada
orang yang memahami IT dalam bagian pembuatan kamus, Sasaki bermaksud akan

membuat daftar orang yang ahli dalam bidang IT tersebut.

Araki L RBIEE, D) TIT . BERIZZH/AY IVIEFFLL
mn?
Naruhodo, sou desune. Omaetachi pasokon wa kuwashiika?

‘Begitu ya, ide yang bagus. Apa kalian tau banyak tentang
komputer?’

Nishioka WL TITA VR Ry FLb WL,
lya, buraindotacchi kurai nara.
‘Tidak, aku cuma bisa mengetik.’

Majime EEY; 2 R

Boku wa kikai wa....
‘Kalau tentang komputer, saya......

Araki P XD, FHVL, INDDIE>TITEBHTIZL L,
Souka, maa ii. Korekara wa ki ni tomete hoshii.
‘Begitu ya, tidak apa-apa. Cukup diingat saja.’

Majime = A
Hai.
‘Baik.’
Sasaki BREIERFOREEX YR NT Y7L ET(8),

Sakkyuu ni jyouhougaku no sensei wo risutoappo shimasu.
‘Aku akan segera membuat daftar orang yang ahli IT.’

Araki cBREWLET,
Onegaishimasu.
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‘Terima kasih.’
(Fune wo Amu, episode 3 menit 12.44)

Pada hari itu, seluruh anggota bagian pembuatan kamus yaitu Majime,
Nishioka, dan Sasaki tengah mengadakan rapat bulanan untuk membahas Kamus
Daitokai. Tuan Matsumoto dan Araki juga datang untuk mengikuti rapat tersebut.
Di dalam rapat tersebut, mereka membahas kata apa saja yang akan dimasukkan
dalam kamus tersebut. Kemudian Tuan Matsumoto memberikan saran untuk
memasukkan kata yang berhubungan dengan teknologi informasi atau IT. Araki
menyetujui usul tersebut. Namun, anggota bagian pembuatan kamus lainnya seperti,
Nishioka dan Majime tidak memiliki pengetahuan pada bidang IT tersebut. Hingga
pada akhirnya Sasaki memutuskan untuk membuatkan daftar orang-orang yang ahli
dalam bidang tersebut.

Berdasarkan konteksnya, tuturan (8) merupakan tuturan komisif, sebab
penutur yaitu Sasaki mengikat dirinya sendiri di masa yang akan datang untuk
melakukan apa yang sudah ia katakan sebelumnya. Tuturan (8) memiliki makna
berjanji, yaitu menyatakan bahwa ia sanggup untuk melakukan tindakan sesuai
dengan yang ia janjikan. Tuturan tersebut ditujukan Sasaki kepada Araki dan juga
seluruh anggota bagian pembuatan kamus. la dengan sepenuh hati dan tanpa
paksaan mengungkapkan bahwa ia sanggup dan berjanji untuk membuat daftar
orang-orang yang ahli dalam bidang IT. Sasaki mengikat dirinya pada janji yang
diucapkannya untuk mencari tahu orang yang ahli dan memiliki pengetahuan dalam
bidang IT kemudian membuatkan daftar nama dari para ahli tersebut. Selain itu, ia

berusaha meyakinkan Araki untuk percaya pada janjinya.
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Tuturan komisif dengan makna berjanji dalam dialog di atas terdapat pada
tuturan (8). Kata risutoappushimasu berasal dari kata risutoappusuru dengan
akhiran masu. Kata risutoappu memiliki arti ‘menyusun daftar’ (Matsura,
1994:811). Selain itu, risutoappusuru termasuk dalam ishidoushi yaitu verba yang
menyatakan kehendak atau maksud dari penutur, yaitu Sasaki. Penutur menyatakan
kesanggupannya untuk membuatkan daftar nama tersebut. Kesanggupan dari
penutur yaitu Sasaki tersebut, identik dengan tuturan berjanji. Sedangkan akhiran
masu yang melekat pada verba risutoappushimasu dalam tuturan (8) menyatakan
bentuk komisif bahwa kegiatan untuk membuat daftar nama para ahli IT tersebut
akan dilakukan oleh penutur yaitu Sasaki (Sutedi, 2011:87-88). Sehingga secara
keseluruhan, tuturan (8) memiliki makna bahwa Sasaki berjanji untuk sesegera
mungkin membuat daftar orang yang ahli dalam bidang informatika atau IT.

Tuturan (8) dapat dilihat berdasarkan skala untung-rugi atau cost-benefit
scale. Berdasarkan skala untung-rugi, tuturan (8) merupakan tuturan yang santun.
Jika dilihat dari segi petutur, tuturan (8) memberikan keuntungan bagi lawan
bicaranya. Dalam tuturan tersebut, Sasaki memberikan keuntungan karena tuturan
tersebut disampaikan untuk Araki dan seluruh anggota bagian pembuatan kamus
bahwa ia akan membuatkan daftar nama para ahli IT yang dapat membantu dalam
pembuatan Kamus Daitokai. Sebaliknya, ketika dilihat dari segi penutur, tuturan (8)
memberi kerugian bagi Sasaki sendiri. Setelah mengucapkan tuturan tersebut, ia
mengikat dirinya untuk sesegera mungkin mencari nama para ahli IT dan membuat

daftar nama yang berisikan para ahli tersebut.
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Selain cost-benefit scale, tuturan (8) tersebut juga dapat diukur berdasarkan
skala keotoritasan atau authority scale. Berdasarkan skala tersebut, tuturan (8)
merupakan tuturan yang santun karena kedudukan Sasaki sebagai penutur lebih
rendah daripada petutur, yaitu Araki. Hal tersebut disebabkan karena Sasaki
merupakan seorang pegawai biasa pada bagian pembuatan kamus. Sedangkan
Araki merupakan seorang ketua pada bagian pembuatan kamus tersebut yang
sebentar lagi akan pensiun. Oleh karena itu, sudah seharusnya jika seseorang yang
memiliki kedudukan lebih rendah daripada lawan bicaranya berbicara dengan
bahasa yang santun.

Kesantunan dalam tuturan tersebut juga dapat dilihat dengan penggunaan
teineigo berupa bentuk masu pada kata risutoappushimasu yang digunakan oleh
Sasaki. Sasaki menggunakan bentuk masu pada kata risutoappushimasu untuk
menghormati seluruh anggota bagian pembuatan kamus yang hadir pada rapat
bulanan tersebut. Posisi penutur, yaitu Sasaki adalah seorang pegawai kontrak
dalam bagian pembuatan kamus. Sedangkan, di dalam rapat tersebut terdapat Araki
dan Tuan Matsumoto yang memiliki kedudukan lebih tinggi daripada Sasaki.
Dengan digunakannya bentuk masu tersebut membuat tuturan Sasaki terdengar
lebih santun dan halus ketika didengar oleh lawan tutur.

Berdasarkan konteksnya, faktor yang mempengaruhi kesantunan pada
tuturan (8) tersebut adalah faktor situasi atau situation. Sasaki beserta para anggota
pembuatan kamus lainnya tengah mengadakan rapat bulanan. Rapat tersebut
merupakan salah satu situasi formal yang diadakan oleh bagian pembuatan kamus.

Rapat tersebut dihadiri oleh ketua bagian pembuatan kamus hingga pegawai biasa.
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Sehingga Sasaki selaku penutur harus menggunakan bahasa yang santun saat
berbicara di tengah-tengah rapat tersebut. Faktor selanjutnya yang mempengaruhi
faktor kesantunan tuturan (8) ialah faktor hubungan sosial atau social relations, di
mana penutur yaitu Sasaki bertindak sebagai seorang pegawai biasa yang memiliki
kedudukan lebih rendah daripada lawan tuturnya, Araki yang merupakan seorang
ketua. Dalam hubungan atasan-bawahan tersebut, seseorang dengan kedudukan
lebih rendah harus menggunakan bahasa yang santun saat berbicara dengan lawan

tuturnya yang memiliki kedudukan lebih tinggi untuk menunjukkan rasa hormatnya.

Data 9
Konteks

Dalam rapat bulanan anggota bagian pembuatan kamus, Tuan Matsumoto
juga meminta pada anggota pembuatan kamus lainnya untuk membagi ide mereka
dalam rapat tersebut. Nishioka kemudian mengangkat tangannya, namun ternyata
dia tidak bermaksud untuk membagi idenya. la menyampaikan bahwa Majime
belum pernah pacaran. Araki yang mendengarnya pun geram karena Nishioka
menyampaikan lelucon yang tak penting tersebut. Tuan Matsumoto bertanya pada
Majime tentang gadis yang disukainya tersebut. Hingga pada akhirnya seluruh
anggota pembuatan kamus tersebut berencana untuk mengunjungi restoran tempat

gadis yang disukai Majime tersebut bekerja.

Tuan Matsumoto LW TTh, BEXAFTEIRE S TT A,
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li desune. Minasan, yotei wa dou desuka?
‘Ide bagus. Apa kalian semua ada acara malam ini?’

Araki CFMEZTEWTET A,
Watashi wa suite imasuga.
‘Ya, saya bisa.’
Sasaki B RISEE T NIEKRLEKTT,
Watashi mo ie ni renrakusureba daijyoubu desu.
‘Saya juga bisa asalkan menghubungi rumah dahulu.’
Tuan Matsumoto BRI AIZESTTH,

Majime san wa dou desuka?
‘Bagaimana denganmu, Majime?’

Majime = AN A A AT N

Hai. I-i-iya.

‘Baiklah. Maksudku t-t-tidak.’
Nishioka Cx»d FHLE—7(0).

Jyaa, yoyakushimaaasu.
‘Baiklah, aku akan memesan tempatnya.’
(Fune wo Amu, episode 3 menit 15.14)
Setelah selesai mendiskusikan tentang Kamus Daitokai, Tuan Matsumoto
mempersilahkan kepada anggota pembuatan kamus untuk bertanya mengenai hal
yang dirasa kurang jelas. Nishioka tiba-tiba mengangkat tangannya. Namun, ia
malah menceritakan tentang Majime yang belum pernah berpacaran. Araki selaku
ketua dari bagian pembuatan kamus merasa geram dengan sifat konyol Nishioka.
Tuan Matsumoto bertanya mengenai gadis yang disukai oleh Majime tersebut.
Majime tidak bisa menjawab pertanyaan tersebut, sehingga Nishioka menceritakan
tentang gadis yang disukai oleh kawannya tersebut. Akhirnya seluruh bagian
pembuatan kamus termasuk Majime memutuskan untuk makan di restoran Jepang
tempat gadis tersebut bekerja.
Berdasarkan konteks yang melatarbelakanginya, tuturan (9) merupakan

tuturan komisif, sebab penutur yaitu Nishioka mengikat dirinya sendiri di masa

yang akan datang untuk melakukan apa yang sudah ia katakan sebelumnya. Setelah
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mengucapkan tuturan (9) Nishioka mengikat dirinya untuk selanjutnya
menghubungi restoran Jepang bernama Apricot tersebut. Makna dari tuturan (9)
adalah berjanji, yaitu menyatakan bahwa ia sanggup untuk melakukan tindakan
sesuai dengan yang ia janjikan. Tuturan tersebut ditujukan Nishioka kepada Araki,
Tuan Matsumoto, Majime, dan Sasaki yang tengah berada di dalam ruang rapat
tersebut. la dengan sepenuh hati dan tanpa paksaan mengungkapkan bahwa ia
sanggup dan berjanji untuk menghubungi dan memesan tempat di restoran tempat
gadis tersebut bekerja.

Pada tuturan (9) tersebut, terdapat kata yoyakushimasu yang berasal dari
kata yoyakusuru dengan akhiran masu. Kata yoyakusuru memiliki arti ‘memesan
tempat’ (Matsura, 1994:1193). Selain itu, yoyakusuru termasuk dalam ishidoushi
atau verba yang menyatakan kehendak atau maksud dari penutur. Sedangkan
akhiran masu yang melekat pada verba yoyakushimasu dalam tuturan (9)
menyatakan bentuk komisif bahwa kegiatan untuk memesan tempat di restoran
tersebut akan dilakukan oleh penutur yaitu Nishioka (Sutedi, 2011:87-88). Penutur
yaitu Nishioka menyatakan kesanggupannya untuk memesan tempat di restoran
Apricot. Kesanggupan dari penutur yaitu Nishioka tersebut, identik dengan tuturan
berjanji. Sehingga secara keseluruhan, tuturan (9) memiliki makna bahwa Nishioka
berjanji untuk menghubungi dan memesan tempat di restoran tempat gadis yang
disukai oleh Majime tersebut bekerja.

Tuturan (9) dapat diukur berdasarkan skala untung-rugi atau cost-benefit
scale. Berdasarkan skala untung-rugi, tuturan (9) merupakan tuturan yang santun.

Jika dilihat dari segi petutur, tuturan (9) memberikan keuntungan bagi lawan
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bicaranya. Dalam tuturan tersebut, Nishioka memberikan keuntungan karena
tuturan tersebut disampaikan untuk seluruh anggota bagian pembuatan kamus
bahwa ia akan menghubungi restoran bernama Apricot untuk memesan tempat
sehingga anggota lainnya tidak perlu melakukan hal tersebut. Sebaliknya, ketika
dilihat dari segi penutur, tuturan (9) memberi kerugian bagi Nishioka sendiri.
Setelah mengucapkan tuturan tersebut, ia mengikat dirinya untuk berusaha
memesan tempat di restoran tersebut. Sehingga dapat diketahui bahwa tuturan (9)
diucapkan Nishioka bukan untuk kepentingannya sendiri, melainkan untuk
kepentingan Majime agar ia dapat bertemu dengan Kaguya dan untuk anggota
pembuatan kamus lainnya agar mereka dapat makan di restoran Apricot tersebut.
Tuturan (9) tersebut juga dapat diukur berdasarkan skala keotoritasan atau
authority scale. Berdasarkan skala tersebut, tuturan (9) merupakan tuturan yang
santun karena kedudukan Nishioka sebagai penutur lebih rendah daripada petutur.
Pada tuturan tersebut, lawan tutur dari Nishioka adalah seluruh anggota bagian
pembuatan kamus termasuk Tuan Matsumoto dan Araki. Hal tersebut disebabkan
karena Nishioka merupakan seorang pegawai biasa pada bagian pembuatan kamus.
Sedangkan beberapa lawan tuturnya memiliki kedudukan yang lebih tinggi, seperti
Araki yang merupakan ketua dalam bagian pembuatan kamus dan Tuan Matsumoto
yang merupakan senior yang selalu membantu bagian pembuatan kamus. Oleh
karena itu, sudah seharusnya jika seseorang yang memiliki kedudukan lebih rendah
daripada lawan bicaranya berbicara dengan bahasa yang santun untuk menunjukkan

rasa hormatnya.
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Selain menggunakan skala, kesantunan dalam tuturan tersebut juga dapat
dilihat dengan penggunaan teineigo berupa bentuk masu pada kata yoyakushimasu
yang digunakan oleh Nishioka. la menggunakan bentuk masu untuk menghormati
Araki dan Tuan Matsumoto yang memiliki peringkat sosial lebih tinggi daripadanya.
Araki merupakan atasan dari Nishioka, sedangkan Tuan Matsumoto merupakan
seorang senior dalam bagian pembuatan kamus. Dengan digunakannya bentuk
masu tersebut, tuturan yang diucapkan oleh Nishioka terdengar lebih santun dan
halus.

Berdasarkan konteksnya, faktor kesantunan yang terdapat pada tuturan (9)
ialah faktor hubungan sosial atau social relations. Nishioka sebagai penutur
memiliki kedudukan sebagai pegawai biasa. Beberapa lawan tutur Nishioka
memiliki kedudukan yang lebih tinggi daripada dirinya, yaitu Araki dan Tuan
Matsumoto. Araki adalah seorang ketua dari bagian pembuatan kamus, sedangkan
Tuan Matsumoto adalah seorang senior pembuatan kamus yang selalu membantu
tim pembuatan kamus Perusahaan Genbu. Selain itu, terdapat Majime dan Sasaki
yang memiliki kedudukan sama dengan Nishioka. Meski Majime dan Sasaki
memiliki kedudukan yang sama dengan penutur, namun penutur tetap harus
menggunakan bahasa yang santun karena adanya Araki dan Tuan Matsumoto.
Seseorang yang memiliki kedudukan yang lebih rendah daripada lawan tutur harus
menggunakan bahasa yang santun. Sedangkan, ketika seseorang memiliki
kedudukan yang lebih tinggi daripada lawan tuturnya maka ia dapat berbicara
dengan bahasa yang santai dan akrab terhadap lawan tuturnya. Selain faktor

hubungan sosial atau social relations, faktor lain yang mempengaruhi penggunaan
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kesantunan pada tuturan (9) ialah umur atau age. Seseorang yang memiliki umur
lebih muda, maka ia harus berbicara dengan bahasa yang santun jika lawan tuturnya
lebih tua. Di dalam ruang rapat tersebut, terdapat Nishioka, Sasaki, Majime, Araki,
Tuan Matsumoto. Nishioka sebagai penutur memiliki umur yang lebih muda
daripada Sasaki, Araki, dan Tuan Matsumoto. Oleh karena itu, Nishioka
menggunakan bahasa yang santun saat berbicara di depan mereka semua.
Sedangkan seseorang yang memiliki umur lebih tua dapat berbicara dengan bahasa

yang santai dan akrab kepada orang yang lebih muda.

Data 10
Konteks

Majime, Nishioka, Sasaki, Araki, dan Tuan Matsumoto tengah berada di
sebuah restoran Jepang bernama Apricot. Di sana mereka bertemu dengan gadis
yang disukai oleh Majime, yaitu Kaguya. Setelah mengobrol sekilas dengan
Kaguya, rekan-rekan kerja Majime tersebut tampak mendukungnya untuk dapat

mendekati Kaguya.

Nishioka CEHIARN, —DERBROBAEDRBAL PRA
D,

Maa ganbare, hitotsu yanenara nantoka narunjyaneeno.
‘Kalau begitu semangat ya. Aku yakin kau pasti bisa karena
tinggal di tempat yang sama.’

Majime SlEW, JEERY £9(10), ELFREIMDN > THE R A
ESERLE B2 LD Ts).
Hai, ganbarimasu. Boku mo nan nen kakattemo chanto
kanseisasetai no de.
‘Iya, aku akan melakukan yang terbaik. Aku juga ingin
menyelesaikan yang sedang kukerjakan meskipun butuh

waktu beberapa tahun.’
(Fune wo Amu, episode 3 menit 17.47)
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Seluruh anggota bagian pembuatan kamus tengah berada di restoran tempat
Kaguya bekerja. Kaguya bekerja sebagai seorang itamae atau seorang chef Jepang
di restoran tersebut. Setelah mengobrol dengan Kaguya, seluruh anggota bagian
kamus tersebut mendukung Majime untuk mendekatinya. Sama dengan pekerjaan
Kaguya yang membutuhkan beberapa tahun untuk mencapainya, Majime pun juga
merasakan hal yang sama. la ingin menyelesaikan pembuatan Kamus Daitokali
meskipun dibutuhkan waktu bertahun-tahun.

Berdasarkan konteksnya, tuturan (10) merupakan tuturan komisif, sebab
penutur yaitu Majime mengikat dirinya sendiri di masa yang akan datang untuk
melakukan apa yang sudah ia katakan sebelumnya. Tuturan (10) memiliki makna
berjanji, yaitu menyatakan bahwa ia sanggup untuk melakukan tindakan sesuai
dengan yang ia janjikan. Tuturan tersebut ditujukan Majime kepada Nishioka. la
dengan sepenuh hati dan tanpa paksaan mengungkapkan bahwa ia sanggup dan
berjanji untuk berusaha mendekati Kaguya. Majime mengikat dirinya pada janji
yang diucapkannya untuk selalu berusaha mendekati perempuan yang ia sukai,
yaitu Kaguya.

Pada tuturan (10) terdapat kata ganbarimasu yang berasal dari kata ganbaru
dengan akhiran masu. Kata ganbaru memiliki arti ‘bertahan’ atau ‘berusaha gigih’
(Matsura, 1994:204), sedangkan akhiran masu memiliki fungsi untuk memperhalus
sebuah kata. Ganbaru termasuk dalam ishidoushi yaitu verba yang menyatakan
kehendak dari penutur, yaitu Majime. Penutur, yaitu Majime menyatakan
kesanggupannya untuk mendekati Kaguya. Kesanggupan dari Majime tersebut,

identik dengan tuturan berjanji. Sedangkan, akhiran masu yang melekat pada verba
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ganbaru menyatakan bentuk komisif bahwa kegiatan yang berupa ‘berusaha gigih’
tersebut akan dilakukan oleh penutur yaitu Majime di masa yang akan datang
(Sutedi, 2011:87-88). Sehingga kata ganbarimasu memiliki makna bahwa Majime
berjanji akan berusaha mendekati Kaguya.

Tuturan (10) dapat dilihat berdasarkan skala keotoritasan atau authority
scale. Berdasarkan skala tersebut, tuturan tersebut tergolong santun karena
kedudukan Majime sebagai penutur lebih rendah daripada petutur, yaitu Nishioka,
Tuan Matsumoto, Araki, Nishioka, dan Sasaki yang tengah berada di restoran
tersebut. Hal tersebut disebabkan Majime merupakan seorang pegawai baru pada
bagian tersebut. Di dalam tuturan tersebut, Majime menaruh rasa hormat kepada
rekan-rekan kerjanya yang lain. Rekan-rekan kerjanya merupakan seseorang yang
lebih senior dan ahli dalam pembuatan kamus dibandingkan dengan dirinya.

Kesantunan dalam tuturan (10) dapat dilihat dengan penggunaan teineigo
berupa bentuk masu yang digunakan oleh Majime. Teineigo merupakan salah satu
jenis bahasa hormat yang digunakan masyarakat Jepang. Pemakaian bentuk masu
yang digunakan Majime dalam tuturan (10) digunakan untuk menunjukkan rasa
hormatnya kepada para anggota bagian pembuatan kamus, terutama Nishioka yang
merupakan seorang senior dari Majime. Bentuk masu tersebut membuat tuturan
menjadi lebih halus dan santun ketika didengar oleh lawan tutur.

Berdasarkan konteks, dapat kita ketahui bahwa faktor penggunaan
kesantunan pada tuturan (10) tersebut ialah faktor hubungan sosial atau social
relation, dimana penutur yaitu Majime yang baru saja bergabung dalam tim

pembuatan kamus bertindak sebagai seorang junior atau kouhai daripada rekan-
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rekan kerja di kantornya tersebut. Dalam hubungan senpai-kouhai, untuk
menunjukkan rasa hormat, seorang kouhai seharusnya berbicara dengan bahasa

yang formal kepada senpai atau seniornya.

3.1.2 Tindak Tutur Komisif Berniat

Berniat adalah tuturan yang mengungkapkan niat, kehendak, tujuan, dan
keinginan yang berasal dari hati dalam melakukan suatu tindakan di masa yang akan
datang. Berikut akan dijabarkan data tuturan komisif dengan makna berniat.
Data 11 dan 12
Konteks

Araki merupakan ketua dari tim bagian pembuatan kamus di Perusahaan
Genbu, sedangkan Tuan Matsumoto adalah seorang senior dalam pembuatan kamus.
la dan Tuan Matsumoto sedang mengobrol di sebuah kedai. Araki meminta izin
kepada Tuan Matsumoto untuk berhenti dari pekerjaannya demi menemani istrinya

yang sedang sakit.

Tuan Matsumoto CRIE Y RERRICIKD Z LI TEEHAD,
Yahari henshuubu ni nokorukoto wa dekimasenka?
‘Jadi kau tidak akan bisa tetap bekerja di bagian editor?’
Araki C CEBLFEEHET OL Y TIEWET A (11). XE
DEENEIBFLLBEVWATY, INEFTHEE
TEICHE L TPNEEATLIZA L, €D TEFEIE
FBIZOWTWhWTR Y 72< .. (12)
Dekirudake kao wo dasu tsumori dewa imasuga, nyoubou no
guai ga doumo kanbashikunaindesu. Koremade jishozuke de
nani mo shite yaremasendeshita kara, semete teinengo wa
soba ni tsuite ite yaritaku...
‘Rencananya sebisa mungkin saya akan sering-sering
mampir kesana, tapi kondisi istri saya tidak membaik juga.
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Saya dulu terlalu sibuk dengan kamus hingga lupa
dengannya, jadi saya ingin berada di sisinya setelah saya
berhenti.’

Tuan Matsumoto ZNDAVNTL LD, TEIITRAENRIAZETZ

TS LHITBEL,

Sore ga ii deshou. Kondo wa Araki-kun ga okusan wo
sasaetesashi ageru ban da.
‘Sepertinya itu memang yang terbaik. Sekarang giliranmu
untuk mendukungnya.’

(Fune wo Amu, episode 1 menit 03:24)

Araki dan Tuan Matsumoto merupakan partner dalam pembuatan kamus.
Mereka sudah berhasil membuat beberapa kamus bersama-sama. Namun, pada hari
itu tiba-tiba saja Araki meminta izin kepada Tuan Matsumoto untuk berhenti dari
pekerjaannya. Araki mengungkapkan alasan ia berhenti dari pekerjaannya yaitu
karena ia harus menemani istrinya yang sedang sakit. Tuan Matsumoto tampak
sedikit kecewa dengan keputusan yang diambil oleh Araki, namun dikarenakan
alasan yang diungkapkan oleh Araki, ia menyetujui dan mendukungnya untuk
menemani istrinya yang sedang sakit.

Berdasarkan konteks yang melatarbelakanginya, tuturan (11) merupakan
tuturan komisif, sebab penutur yaitu Araki mengikat dirinya sendiri di masa yang
akan datang untuk melakukan apa yang sudah ia katakan sebelumnya. Setelah
menuturkan tuturan (11) Araki mengikat dirinya untuk sering-sering berkunjung ke
kantor bagian pembuatan kamus setelah pensiun nanti. Makna dari tuturan (11)
ialah berniat, yaitu menunjukkan niat, kehendak, tujuan, atau keinginan dari hati
untuk melakukan suatu tindakan baik untuk orang lain maupun untuk diri sendiri.
Tuturan (11) tulus diucapkan oleh Araki kepada Tuan Matsumoto untuk sering-

sering berkunjung ke bagian pembuatan kamus setelah ia pensiun.
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Menurut Sutedi (2011:178), kanyouku atau idiom kao wo dasu pada tuturan
(11) memiliki arti ‘menampakkan wajah’ atau ‘setor muka’ dimana dalam tuturan
tersebut dapat bermakna sering berkunjung. Pada tuturan (11) terdapat kata tsumori
de (wa) iru, kata tsumori merupakan modalitas yang digunakan untuk menyatakan
maksud atau keinginan untuk melakukan sesuatu (Sutedi, 2011:102). Tsumori de
(wa) iru pada tuturan tersebut menunjukkan bahwa pembicara memiliki niat untuk
melakukan sesuatu saat ucapan tersebut dituturkan, namun niat tersebut dapat
berubah dari waktu ke waktu (Kaiser et al, 2001:554). Modalitas tsumori yang
digunakan dalam tuturan (11) menandakan makna niat yang dituturkan oleh Araki.
Sedangkan akhiran masu yang melekat pada verba tsumori de (wa) imasu
menyatakan bentuk komisif bahwa kegiatan atau rencana untuk berkunjung ke
kantor bagian pembuatan tersebut akan dilakukan oleh penutur yaitu Araki (Sutedi,
2011:87-88). Sehingga tuturan (11) memiliki makna bahwa Araki berniat untuk
sebisa mungkin berkunjung ke kantor bagian pembuatan kamus.

Tuturan (12) juga merupakan tuturan komisif, sebab Araki mengikat dirinya
untuk melakukan sesuatu di masa yang akan datang. Setelah menuturkan tuturan
(12) Araki mengikat dirinya bahwa setelah ia pensiun nanti ia akan menemani
istrinya yang tengah sakit. Makna dari tuturan (12) ialah berniat, yaitu menunjukkan
niat, kehendak, tujuan, atau keinginan dari hati untuk melakukan suatu tindakan
baik untuk orang lain maupun untuk diri sendiri. Tuturan (12) tulus diucapkan oleh
Araki kepada istrinya yang sedang sakit.

Pada tuturan (12) terdapat kata tsuite ite yaritaku yang berasal dari verba

tsuku yang memiliki arti ‘mendampingi’ atau ‘menempati’. Kemudian verba tsuku
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mengalami perubahan ke dalam bentuk —te iru menjadi tsuite iru. Bentuk tsuite iru
tersebut berkonjugasi setelah bertemu dengan bentuk —te yaru menjadi tsuite itte
yaru. Te yaru memiliki makna memberikan jasa kepada orang yang berstatus lebih
rendah atau akrab terhadap lawan bicara (Makino dan Tsutsui, 1994:67). Kemudian
verba yaru mengalami konjugasi atau perubahan ke bentuk —tai menjadi tsuite itte
yaritai yang merupakan modalitas untuk menyatakan keinginan. VVerba yaritai pada
akhir tuturan diikuti bentuk —te yang berfungsi untuk menyambungkan kalimat
sehingga akan menjadi yaritakute (Makino dan Tsutsui, 1994:466), namun berubah
menjadi yaritaku karena adanya kesan ketidakselesaian atau kalimat yang
menggantung pada tuturan (12) tersebut. Bentuk te yaru dan modalitas tai dalam
tuturan (12) menandakan makna niat atau keinginan dari penutur, yaitu Araki.
Sehingga makna tuturan (12) ialah Araki akan selalu berada disisi istrinya yang
sedang sakit untuk menemaninya setelah ia pensiun nanti.

Tuturan (11) dapat diukur berdasarkan cost-benefit scale atau skala untung
rugi. Berdasarkan skala untung-rugi, tuturan (11) merupakan tuturan yang santun.
Jika dilihat dari segi petutur, tuturan (11) merupakan tuturan yang santun karena
memberikan keuntungan bagi lawan bicaranya. Dalam tuturan tersebut, Araki
memberikan keuntungan karena tuturan tersebut disampaikan demi Tuan
Matsumoto dan anggota pembuatan kamus lainnya bahwa ketua mereka masih akan
sering-sering berkunjung setelah pensiun nanti. Sebaliknya, ketika dilihat dari segi
penutur, tuturan (11) memberikan kerugian bagi Araki sendiri. Setelah
mengucapkan tuturan tersebut, ia mengikat dirinya agar setelah pensiun nanti ia

sebisa mungkin berkunjung ke kantor bagian pembuatan kamus.
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Selain cost-benefit scale atau skala untung-rugi, tuturan (11) tersebut juga
dapat diukur dengan menggunakan authority scale atau skala keotoritasan.
Berdasarkan skala tersebut, tuturan (11) dinilai santun karena kedudukan Araki
sebagai penutur lebih rendah daripada petutur, yaitu Tuan Matsumoto. Hal tersebut
disebabkan karena Tuan Matsumoto merupakan seorang senior atau senpai dalam
pembuatan kamus. Sedangkan, Araki merupakan seorang junior dimana ia tidak
memiliki pengalaman membuat kamus sebanyak Tuan Matsumoto.

Kesantunan dalam tuturan tersebut juga dapat dilihat dengan penggunaan
teineigo berupa bentuk masu pada kata tsumori de wa imasu yang digunakan oleh
Araki. Araki menggunakan bentuk masu tersebut untuk menghormati Tuan
Matsumoto, karena Tuan Matsumoto merupakan seorang senior dalam pembuatan
kamus. Selain itu, dengan digunakannya bentuk masu, tuturan yang diucapkan oleh
Araki tersebut terkesan lebih halus ketika didengar oleh Tuan Matsumoto.

Tuturan (12) dapat diukur berdasarkan cost-benefit scale atau skala untung
rugi. Berdasarkan skala untung-rugi, tuturan akan disebut santun apabila
memberikan keuntungan bagi petutur, namun akan bersifat merugikan bagi
penuturnya. Jika dilihat dari segi petutur, tuturan (12) merupakan tuturan yang
santun karena memberikan keuntungan bagi orang lain. Dalam tuturan tersebut,
Araki memberikan keuntungan karena tuturan tersebut disampaikan demi istrinya
bahwa ia akan menemaninya setelah ia pensiun nanti. Sebaliknya, ketika dilihat dari
segi penutur, tuturan (12) memberikan kerugian bagi Araki sendiri. Setelah
mengucapkan tuturan tersebut, ia mengikat dirinya agar setelah pensiun nanti ia

akan menemani istrinya yang sedang sakit.
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Berdasarkan konteksnya, faktor kesantunan yang digunakan oleh Araki
yaitu social relation atau hubungan sosial, dimana Araki menaruh rasa hormat
kepada Tuan Matsumoto selaku seorang yang memiliki kedudukan yang lebih
tinggi atau senior (kouhai) dalam pembuatan kamus. Sedangkan, Araki sendiri
merupakan junior atau kouhai dibandingkan dengan Tuan Matsumoto. Oleh karena
itu, sudah seharusnya bahwa orang yang berkedudukan lebih rendah, yaitu Araki
berbicara menggunakan bahasa yang santun kepada petutur yang memiliki

kedudukan lebih tinggi.

Selain itu, faktor kesantunan lainnya yang terdapat dalam tuturan (11) dan
(12) adalah faktor umur atau age. Tuan Matsumoto merupakan seseorang yang
lebih tua daripada penutur. Sedangkan penutur yaitu Araki berumur lebih muda
dibandingkan dengan Tuan Matsumoto. Seseorang yang berumur lebih muda harus
menggunakan berbicara dengan santun apabila lawan bicaranya merupakan
seseorang yang lebih tua darinya. Sedangkan seseorang yang berumur lebih tua
dapat berbicara secara biasa atau menggunakan bahasa informal kepada orang yang

lebih muda.

Data 13
Konteks

Majime baru saja sampai di Asrama Souun. Saat ia sedang berbaring di
kamarnya, kucingnya yang bernama Tora terlihat kelaparan. Karena itu, Majime
memberi Tora makanan berupa ikan sarden. Saat Majime menunggu Tora yang

tengah makan, pemilik asrama, Take mengajak Majime untuk makan bersamanya.

Take cHEHoB AL B THDOH LN,
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Micchan, kaettetanokai?
‘Micchan, apa kau sudah pulang?’

Majime SlEW, EIFERY £ L7
Hai, saki hodo kaerimashita.
‘Iya, aku baru sampai.’

Take B EEN T E b e oA E, S ofznl Ao
He ABNRT- T,
Nimono wo tsukurisugichattan da yo. Yokattara, Micchan
tabetette.
‘Aku memasak terlalu banyak. Apa kau mau?’

Majime CHYNESTITNET, TIETHFICHI MY FT
(13),

Arigatou gozaimasu. Dewa goshouban ni azukarimasu.
‘Terima kasih. Kalau begitu, aku akan menerima tawaranmu.’
(Fune wo Amu, episode 1 menit 10.00)

Majime baru saja tiba di asramanya setelah seharian bekerja. Saat ia tengah
berbaring di kamarnya, kucingnya yang bernama Tora melompat ke atas perutnya.
Majime kemudian memutuskan untuk memberi makan Tora di dapur asrama
tersebut. Saat tengah memberi makan hewan peliharaannya, pemilik asrama yang
bernama Take pun memanggilnya. Take sebelumnya tak menyadari bahwa Majime
telah pulang. Namun dari tangga asrama tersebut tampak lampu dapur yang
menyala dan ia sadar bahwa Majime telah pulang.

Berdasarkan konteks yang melatarbelakanginya, tuturan (13) merupakan
tuturan komisif, sebab penutur yaitu Majime mengikat dirinya sendiri di masa yang
akan datang untuk melakukan apa yang sudah ia katakan sebelumnya. Setelah
menuturkan tuturan (13) Majime mengikat dirinya untuk selanjutnya makan
bersama Take karena Take telah menawarinya. Makna dari tuturan (13) ialah

berniat, yaitu menunjukkan niat, kehendak, tujuan, atau keinginan untuk melakukan

suatu tindakan baik untuk orang lain maupun untuk diri sendiri. Tuturan (13) tulus
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diucapkan Majime dari dalam hatinya untuk makan bersama dan mencicipi
makanan buatan Take. Selain itu, Majime melakukan niatnya yaitu makan bersama
tersebut untuk menyenangkan hati si pemilik asrama tersebut.

Tuturan komisif dengan makna berniat dalam dialog di atas terdapat pada
tuturan (13). Pada tuturan tersebut terdapat prefiks go- pada kata goshouban dan
akhiran masu pada kata azukarimasu berfungsi sebagai bentuk kesantunan. Kata
shouban ni azukaru (Matsura, 1994:949) memiliki arti ‘ikut dijamu’ dimana dalam
konteks tersebut dapat berarti ‘menerima jamuan’ yang ditawarkan oleh Take.
Akhiran masu yang melekat pada verba azukarimasu menyatakan bentuk komisif
bahwa kegiatan yang berupa ‘menerima jamuan’ tersebut akan oleh penutur yaitu
Majime (Sutedi, 2011:87-88). Sehingga tuturan (13) tersebut memiliki makna
bahwa Majime berniat akan menerima tawaran Take untuk makan malam bersama
dan mencicipi makanan buatan Take.

Tuturan bergaris bawah tersebut dapat dilihat berdasarkan skala jarak sosial
atau social distance scale. Berdasarkan skala tersebut, tuturan tersebut tergolong
santun karena jauhnya jarak hubungan antara Majime dan Take. Hal tersebut
disebabkan karena Majime merupakan seorang penyewa kamar di Asrama Souun,
sedangkan Take merupakan pemilik asrama tersebut. Di dalam tuturan tersebut,
Majime menaruh rasa hormat Take selaku pemilik asrama, sehingga ia merespon
ajakan Take untuk makan bersama dengan bahasa yang santun.

Selain menggunakan social distance scale atau skala jarak sosial, tuturan
(13) dapat diukur berdasarkan indirectness scale atau skala ketidaklangsungan.

Berdasarkan skala ketidaklangsungan, tuturan (13) merupakan tuturan yang santun
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karena penutur mengungkapkan niatnya untuk makan malam bersama secara tidak
langsung. Ketika Take mengajak Majime untuk makan malam bersamanya, Majime
tidak langsung mengungkapkan bahwa ia bersedia menerima tawaran tersebut.
Majime merespon tawaran Take dengan mengungkapkan rasa terima kasihnya
terlebih dahulu. Setelah itu, ia tidak langsung mengungkapkan maksudnya bahwa
la akan makan bersama dengan Take, namun ia mengatakan bahwa ia akan
menerima tawaran dari Take yang berupa makan malam bersama.

Kesantunan dalam tuturan (13) juga dapat dilihat dengan penggunaan
teineigo berupa prefiks go- dan bentuk masu yang digunakan oleh Majime. Majime
menggunakan bahasa santun teineigo untuk menghormati lawan tuturnya, yaitu
Take, karena jarak umur mereka yang terlampau jauh. Selain itu, Take merupakan
seorang pemilik asrama, sedangkan Majime adalah seorang penyewa. Majime
berbicara dengan menggunakan teineigo agar tuturannya terdengar lebih santun dan
halus.

Hubungan antara Take dan Majime ialah pemilik asrama dan penyewa
kamar. Majime menggunakan bahasa yang santun ketika berbicara dengan Take. la
menghormati Take karena Take merupakan pemilik asrama yang ia tinggali.
Berdasarkan hubungan tersebut, faktor kesantunan yang digunakan oleh Majime
kepada Take adalah social relations atau hubungan sosial. Take memiliki status
yang lebih tinggi daripada Majime, yaitu sebagai pemilik asrama sehingga ia dapat
berbicara secara biasa atau menggunakan bahasa informal kepada Majime.
Sedangkan Majime memiliki status yang lebih rendah daripada Take, yaitu sebagai

penyewa kamar asrama sehingga ia menggunakan bahasa santun kepada Take yang
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mana memiliki status lebih tinggi darinya. Selain itu, faktor kesantunan lainnya
yang terdapat pada tuturan (13) adalah faktor umur atau age. Take merupakan
seorang nenek-nenek, tentu saja Majime harus menggunakan bahasa yang santun
kepadanya. Sedangkan penutur yaitu Majime yang berumur lebih muda
dibandingkan dengan Take. Seseorang yang berumur lebih muda harus
menggunakan bahasa yang santun apabila lawan bicaranya merupakan seseorang
yang lebih tua darinya. Sedangkan seseorang yang berumur lebih tua dapat
berbicara secara biasa atau menggunakan bahasa informal kepada orang yang lebih

muda.

Data 14
Konteks

Setelah jam makan siang, Nishioka kembali ke kantornya. Di ruang
kerjanya, ia mengobrol dengan Araki dan Sasaki. Kemudian Nishioka bercerita
kepada rekan-rekan kerjanya bahwa pada saat istirahat, ia bertemu dengan seorang
sales aneh dari bagian penjualan Perusahaan Genbu. Namun, ternyata Araki tertarik

dengan sales yang Nishioka ceritakan tersebut dan berniat menemuinya.

Nishioka CRAA— MEARSTATE-TE =058 FT &, A
LAZTH., BRmdOEWIZ-7=ATH 5,
Eee....? Sasaki-san datte attara hikimasuyo. Nanishirokou,
kuuki yomenai yatsudattansu kara.
‘Apa? Aku yakin kau akan geli melihatnya, Sasaki. Dia tidak

20

bisa membaca “udara”.
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Araki 2B IM4) . BEIOMRMTWNIZ, HH Lh-o7-0y
Brib oW T I,

Aou. Eigyoubu no nante yatsu da? Aaaa jirettai, omae mo
tsuitekoi.
‘Aku mau menemuinya. Tadi kau bilang sales bagian apa?
Ah, menyebalkan. Kau juga ikut.’

(Fune wo Amu, episode 1 menit 16.47)

Pada saat jam makan siang, Nishioka tidak sengaja bertemu dengan sales
bernama Majime di sebuah toko buku. Majime terlihat tengah menawarkan
beberapa barang kepada pemilik toko tersebut. Nishioka menegur sales tersebut
setelah keluar dari toko buku tersebut. namun, pada saat berbincang-bincang sales
tersebut terlihat menjabarkan kata ‘udara’ yang digunakan oleh Nishioka. Setelah
kembali ke kantor, Nishioka menceritakan kejadian tersebut kepada Sasaki dan
Araki. Araki yang tengah berniat untuk mencari pegawai baru untuk menggantikan
posisi dirinya, tertarik dengan sales bernama Majime tersebut. la bergegas keluar
kantor untuk menemui sales tersebut.

Berdasarkan konteks yang melatarbelakanginya, tuturan (14) merupakan
tuturan komisif, sebab penutur yaitu Araki mengikat dirinya sendiri di masa yang
akan datang untuk melakukan apa yang sudah ia katakan sebelumnya. Setelah
menuturkan tuturan (14) Araki mengikat dirinya untuk selanjutnya menemui sales
yang bernama Majime tersebut. Makna dari tuturan (14) ialah berniat, yaitu
menunjukkan niat, kehendak, tujuan, atau keinginan utuk melakukan suatu tindakan
baik untuk orang lain maupun untuk dirinya sendiri. Tuturan (14) tulus diucapkan

Araki dari dalam hatinya untuk mencari penggantinya setelah ia pensiun dengan
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menemui Majime dan kemudian mengajaknya untuk bergabung dalam bagian
pembuatan kamus.

Pada tuturan tersebut terdapat verba aou yang berasal dari bentuk kamus au
yang memiliki arti ‘bertemu’ (Matsura, 1994:46). Verba au mengalami perubahan
ke dalam ikoukei menjadi aou yang menyatakan bentuk maksud atau hasrat
melakukan suatu perbuatan (Sutedi, 2011:57). Selain itu, verba au termasuk dalam
ishidoushi yaitu verba yang menyatakan kehendak dari penutur, yaitu Araki.
Penggunaan verba jenis ishidoushi dan bentuk ikoukei menandakan tuturan komisif
dengan makna berniat. Sehingga tuturan (14) memiliki makna bahwa Araki selaku
pimpinan dari bagian pembuatan kamus berniat akan menemui seorang sales
bernama Majime untuk mengajaknya bergabung dalam bagian pembuatan kamus.

Pada tuturan (14) tersebut dapat dilihat berdasarkan skala untung-rugi atau
cost-benefit scale. Tuturan (14) tergolong santun karena tuturan tersebut
memberikan keuntungan bagi lawan tuturnya. Dalam tuturan tersebut, Araki
memberikan keuntungan karena tuturan tersebut disampaikan demi anggota
pembuatan kamus bukan untuk dirinya sendiri. Jika dilihat melalui segi petutur,
tuturan tersebut bersifat menguntungkan petutur yaitu seluruh anggota bagian
pembuatan kamus, karena ketua bagian pembuatan kamus mereka yaitu Araki akan
mencari penggantinya ketika pensiun nanti. Sehingga anggota pembuatan kamus
lainnya tidak perlu repot-repot mencari karyawan pengganti setelah Araki pensiun
nanti. Namun, jika dilihat melalui segi penutur, yaitu Araki tuturan tersebut bersifat

merugikan dirinya karena Araki sendirilah yang akan mencari penggantinya dengan
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cara menemui sales yang bernama Majime tersebut. Sehingga dapat diketahui
bahwa tuturan (14) diucapkan Araki bukan demi kepentingannya semata.

Selain dengan menggunakan skala untung-rugi, tuturan (14) dapat diukur
berdasarkan skala keotoritasan atau authority scale. Berdasarkan skala tersebut,
tuturan (14) tergolong santun karena kedudukan Araki sebagai penutur lebih tinggi
daripada petutur, yaitu Nishioka. Araki merupakan ketua bagian pembuatan kamus
sedangkan Nishioka hanya sebagai pegawai biasa yang memiliki status lebih rendah
daripada Araki. Araki berhak menggunakan bahasa akrab kepada bawahannya.
Sedangkan seseorang yang memiliki status lebih rendah dari Araki, seperti
Nishioka seharusnya menggunakan bahasa formal atau santun kepada atasannya.

Berdasarkan konteks dari percakapan tersebut, faktor penggunaan
kesantunan pada tuturan (14) tersebut ialah faktor hubungan sosial atau social
relation, dimana penutur yaitu Araki sebagai ketua bagian pembuatan kamus.
Sebagai ketua bagian pembuatan kamus, Araki berhak menggunakan bahasa akrab
kepada Nishioka yang memiliki status lebih rendah daripada Araki yaitu sebagai
pegawai biasa. Selain faktor hubungan sosial, faktor lain yang mempengaruhi
penggunaan kesantunan ialah faktor umur atau age. Berdasarkan faktor umur,
seseorang yang berumur lebih tua yaitu Araki, dapat berbicara dengan bahasa akrab
terhadap seseorang yang lebih muda seperti Nishioka. Namun, Nishioka harus

berbicara dengan bahasa yang santun kepada orang yang lebih tua.

Data 15

Konteks
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Pagi hari di Asrama Souun, Majime terlihat bergegas untuk berangkat
bekerja. la memakai sepatunya dan jasnya dengan cepat. Saat Majime membuka
pintu asrama, tampak sosok wanita yang ia temui tadi malam. Majime mengira
bahwa wanita semalam yang ia temui itu hanyalah sebuah mimpi. Namun ternyata

wanita itu sekarang berada tepat di depannya.

Kaguya L HD. WOLHEABLNBHEEICL > TET, RO
FEEXREVWWET, BL{EEIL I LICAY I L
(15), IFALIEHEIDLEDFELE>TZATZITE, &
EHENLBELRVSTEONT,
Ano, itsumo sobo ga osewaninattemasu. Watashi mago no
Hayashi Kaguya to iimasu. Shibaraku isourousuru koto ni
narimashita. Honto wa mou sukoshi saki no yotei
dattandakedo, shigoto bakari hayaku koitte iwarete.
‘Um, terima kasih atas semua yang sudah kau lakukan untuk
nenekku. Aku adalah cucunya, Hayashi Kaguya. Aku akan

tinggal disini untuk sementara waktu. Seharusnya aku datang
nanti, tapi karena ada pekerjaan, aku datang lebih awal.’

Majime E=E?
Shigoto?
‘Pekerjaan?’

(Fune wo Amu, episode 3 menit 02.45)

Kaguya ialah cucu perempuan dari Take, pemilik Asrama Souun yang
ditempati oleh Majime. Semalam Majime bertemu dengan Kaguya di dekat balkon
kamarnya saat Majime tengah mencari kucingnya yang bernama Tora. Ternyata
kucingnya tengah digendong oleh Kaguya. Pada waktu itu, Majime belum
mengenal Kaguya karena Kaguya baru saja tiba di asrama tersebut. Keesokan
paginya saat Majime hendak berangkat ke kantor, ia bertemu dengan Kaguya tepat
di depan pintu asrama. Perempuan tersebut pun memperkenalkan diri kepada

Majime, namun Majime hanya terdiam saja.
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Berdasarkan konteks yang melatarbelakanginya, tuturan (15) merupakan
tuturan komisif, sebab penutur yaitu Kaguya mengikat dirinya sendiri di masa yang
akan datang untuk melakukan apa yang sudah ia katakan sebelumnya. Setelah
menuturkan tuturan (15) Kaguya mengikat dirinya untuk selanjutnya tinggal di
asrama milik neneknya tersebut. Makna dari tuturan (15) ialah berniat, yaitu
menunjukkan niat, kehendak, tujuan, atau keinginan untuk melakukan suatu
tindakan baik untuk orang lain maupun untuk diri sendiri. Tuturan (15) tulus
diucapkan Kaguya dari dalam hatinya untuk tinggal di asrama tersebut dan
menemani neneknya. Meskipun tuturan komisif (15) tersebut tidak ditujukan
kepada lawan bicara, yaitu Majime, namun secara tidak langsung berdampak pada
Majime juga. Dengan kehadiran Kaguya yang merupakan cucu dari pemilik asrama,
Majime tidak perlu repot mengurusi pemilik asrama yang bernama Take tersebut.

Tuturan komisif berniat pada dialog di atas terdapat dalam tuturan (15).
Pada tuturan (15) tersebut, Kaguya menuturkan niat tulusnya untuk tinggal bersama
dengan neneknya di asrama tersebut. Verba isourousuru yang bermakna
‘menumpang di rumah orang’ (Matsura, 1994:345). Verba tersebut termasuk dalam
ishidoushi atau verba yang menunjukkan kehendak penutur, yaitu Kaguya. Pada
akhir tuturan (15) terdapat bentuk koto ni narimashita yang menyatakan bahwa
sesuatu telah diputuskan (Kaiser et al, 2001:222). Sehingga makna dari tuturan (15)
ialah Kaguya memutuskan bahwa ia akan tinggal di Asrama Souun untuk sementara
waktu.

Tuturan (15) dapat dilihat berdasarkan skala ketidaklangsungan atau

indirectness scale. Berdasarkan skala tersebut, tuturan (15) termasuk tuturan yang
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santun sebab penutur mengungkapkan niatnya tersebut secara tidak langsung.
Sebelum menuturkan niatnya untuk tinggal di asrama tersebut, Kaguya terlebih
dahulu memperkenalkan diri kepada Majime yang baru pertama kali melihatnya.
Setelah itu, Kaguya mengungkapkan rasa terima kasihnya kepada Majime karena
telah menemani neneknya yang tinggal di Asrama Souun seorang diri. Barulah
kemudian ia mengungkapkan niatnya untuk tinggal bersama neneknya selama
beberapa waktu. Dapat diketahui bahwa sebelum Kaguya mengutarakan niatnya
tersebut, ia berbasa-basi terlebih dahulu kepada Majime.

Selain menggunakan skala ketidaklangsungan, tuturan (15) juga dapat
diukur melalui skala jarak sosial atau social distance scale. Berdasarkan skala
tersebut, tuturan (15) juga merupakan tuturan yang santun karena jauhnya jarak
hubungan antara Kaguya dan Majime. Kaguya menggunakan bahasa yang santun
karena ia baru saja mengenal Majime sehingga derajat keakraban mereka berdua
cukup jauh. Seseorang yang baru saja saling mengenal akan dinilai tidak sopan jika
tiba-tiba ia berbicara dengan bahasa yang akrab. Penggunaan bahasa santun oleh
Kaguya dapat terlihat pada bentuk mashita dari koto ni narimashita yang
menunjukkan waktu lampau dalam bentuk yang santun sehingga tuturan tersebut
terkesan lebih halus dan santun saat didengar oleh lawan tutur.

Faktor kesantunan yang terdapat pada tuturan (15) ialah faktor keakraban
atau familiarity. Ketika berbicara dengan seseorang yang belum dikenal, maka
penutur akan menggunakan bahasa yang santun terhadap lawan tuturnya. Pagi itu,
Kaguya baru saja berkenalan dengan Majime sehingga Kaguya menggunakan

bahasa yang santun saat berbicara dengan Majime. Selain faktor keakraban, faktor
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lain yang mempengaruhi kesantunan pada tuturan (15) ialah faktor jenis kelamin
atau gender. Kaguya merupakan seorang perempuan, sedangkan Majime adalah
seorang laki-laki. Ketika berbicara dengan lawan jenisnya maka bahasa yang
digunakan cenderung lebih santun daripada saat penutur berbicara dengan seorang

yang berjenis kelamin sama.

Data 16
Konteks

Di dalam ruang kantor terdapat Majime, Nishioka, dan Sasaki yang tengah
sibuk dengan pekerjaan mereka masing-masing. Nishioka terlihat bosan dan
mengeluh karena pekerjaannya yang banyak tersebut. Kemudian Nishioka bercerita
mengenai keponakannya yang masih SD. Nishioka mengatakan bahwa
keponakannya tersebut menginginkan sebuah ponsel karena pubernya yang terlalu
cepat. Mendengar ceritanya, Majime menangkap sebuah kata yang tak biasa dan

berniat untuk memasukkannya ke dalam Daitokai.

Nishioka CIRATEE TFELEAN?
Nande ore made tetsudai nanka?
‘Kenapa juga aku membantunya?’

Majime BB, BTAIE, L Lr»E. Bila-oikY ?
Honbouna shoujo, otenba, jyajya uma, hanetsukaeri?
‘Gadis yang bebas, tomboy, perempuan jahat, perempuan
yang tidak tau sopan santun?”

Nishioka Ledhzia, FrEoTHR D L(16),
Jyaaneena, tetsudatte yaru yo.

‘Baiklah, aku akan membantumu.’
(Fune wo Amu, episode 3 menit 07.20)

Sewaktu Nishioka sedang bercerita mengenai keponakannya, Majime

menangkap sebuah kata yang dapat ia masukkan ke dalam Kamus Daitokai. Majime
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segera mencari definisi dari kata omase yang berarti ‘puber’ di kamus lain. Nishioka
melihatnya dengan heran karena ia malah memikirkan kata tersebut dibandingkan
dengan cerita tentang keponakannya itu. Kemudian, melihat Majime yang sedang
sibuk mencari kata tersebut, Nishioka memutuskan untuk membantunya.
Berdasarkan konteks yang melatarbelakanginya, tuturan (16) merupakan
tuturan komisif, sebab penutur yaitu Nishioka mengikat dirinya sendiri di masa
yang akan datang untuk melakukan apa yang sudah ia katakan sebelumnya. Setelah
menuturkan tuturan (16) Nishioka mengikat dirinya untuk selanjutnya membantu
Majime menemukan definisi kata yang dimaksud. Makna dari tuturan (16) ialah
berniat, yaitu menunjukkan niat, kehendak, tujuan, atau keinginan utuk melakukan
suatu tindakan baik untuk orang lain maupun untuk dirinya sendiri. Tuturan (16)
tulus diucapkan Nishioka dari dalam hatinya untuk membantu Majime yang
merupakan pegawai baru di bagian pembuatan kamus tersebut. la membantu
pegawai baru tersebut mencari definisi dari kata yang Majime maksud tersebut.
Pada tuturan (16) terdapat tetsudau yang memiliki arti ‘membantu’ atau
‘menolong’ (Matsura, 1994:1074). Verba tetsudau yang termasuk dalam ishidoushi
atau verba yang menyatakan kehendak penutur tersebut diikuti dengan kata te yaru,
sehingga kata tetsudau berubah bentuk menjadi tetsudatte. Te yaru memiliki makna
memberikan jasa kepada orang yang berstatus lebih rendah atau akrab terhadap
lawan bicara (Makino dan Tsutsui, 1994:67). Shuujoshi yo pada tuturan tersebut
memiliki fungsi untuk menegaskan atau menekankan suatu tuturan (Chino,
2008:122). Penggunaan verba tetsudau dan bentuk te yaru menyatakan makna niat

atau keinginan dari penutur, yaitu Nishioka untuk membantu kouhai atau juniornya



92

yang tengah kesulitan dalam mencari kata. Sehingga makna keseluruhan tuturan
tersebut adalah Nishioka menekankan bahwa ia akan membantu Majime untuk
mencari kata yang diperlukan tersebut di dalam kamus.

Pada tuturan (16) tersebut dapat dilihat berdasarkan skala untung-rugi atau
cost-benefit scale. Tuturan (16) tergolong santun karena tuturan tersebut
memberikan keuntungan bagi lawan tuturnya. Dalam tuturan tersebut, Nishioka
memberikan keuntungan karena tuturan tersebut disampaikan demi Majime bukan
untuk dirinya sendiri. Jika dilihat melalui segi petutur, tuturan tersebut bersifat
menguntungkan petutur yaitu Majime, karena Nishioka yang akan membantu
Majime mencari definisi dari kata puber yang mana Majime merupakan pegawai
baru yang belum memiliki cukup pengalaman. Sehingga Majime tidak begitu
kesulitan dalam mencari kata tersebut. Namun, jika dilihat melalui segi penutur,
yaitu Nishioka tuturan tersebut bersifat merugikan dirinya karena Nishioka
sendirilah yang akan membantu pegawai baru tersebut untuk mencari kata di dalam
berbagai kamus di kantor tersebut. Sehingga dapat diketahui bahwa tuturan (16)
diucapkan Nishioka bukan demi kepentingannya semata.

Selain dengan menggunakan skala untung-rugi, tuturan (16) dapat diukur
berdasarkan skala keotoritasan atau authority scale. Berdasarkan skala tersebut,
tuturan (16) tergolong santun karena kedudukan Nishioka sebagai penutur lebih
tinggi daripada petutur, yaitu Majime. Nishioka merupakan senior dan pegawai
yang telah bekerja di bagian pembuatan kamus sebelum Majime datang sedangkan
Majime merupakan junior dari Nishioka karena ia baru saja diterima di bagian

pembuatan kamus tersebut. Nishioka berhak menggunakan bahasa akrab kepada
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kouhai atau juniornya. Sedangkan seseorang yang memiliki status lebih rendah dari
Nishioka, seperti Majime seharusnya menggunakan bahasa formal atau santun
kepada senior atau senpainya.

Berdasarkan konteksnya, faktor yang mempengaruhi kesantunan pada
tuturan (16) tersebut adalah faktor hubungan sosial atau social relation, di mana
penutur yaitu Nishioka bertindak sebagai seorang senior atau senpai yang memiliki
kedudukan lebih tinggi daripada lawan tuturnya, Majime. Dalam hubungan senpai-
kouhai tersebut, seseorang dengan posisi lebih tinggi atau senpai dapat berbicara
dengan menggunakan bahasa yang akrab kepada kouhainya. Namun seorang

kouhai harus menggunakan bahasa yang santun kepada senpainya.

Data 17
Konteks

Seluruh anggota pembuatan kamus Perusahaan Genbu, yaitu Tuan
Matsumoto, Araki, Majime, Nishioka, dan Sasaki tengah berada di sebuah restoran
Jepang bernama Apricot. Di sanalah Kaguya, gadis yang disukai oleh Majime
bekerja. Kaguya menyajikan beberapa hidangan kepada Majime dan rekan kerjanya
yang lain. Sejak saat itulah, seluruh anggota pembuatan kamus mengetahui gadis

yang disukai oleh Majime tersebut.

Sasaki cHhD, EDLTIRENICIRA D EBST-ATIT D,
Ano, doushite itamae ni narou to omottandesuka?
‘Apa yang membuatmu ingin menjadi seorang chef?’

Kaguya CRIREAF E AT,
Ryouri ga suki nandesu.
‘Karena saya suka memasak.’

Avraki :TH, BHHERVWLKETL &,
Demo, asa mo hayaishi taihen deshou?
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‘Tapi bukankah sulit jika sepagi itu?’
Nishioka XX N ZNIC—ABICARBICIFAELEDD D -
THEZTET L1,

Sousou! Soreni ichinin mae ni naru ni wa nan nen mo
kakarutte kikimasushine.

‘Benar benar! Dan kudengar butuh waktu bertahun-tahun
agar dapat berhasil.’

Kaguya TH, HFETIH L, AEID->TH, FIFRETIC
784 7=WT9(17),
Demo, suki desu kara. Nan nen kakattemo, watashi wa
itamae ni naritai desu.
‘Tapi saya menyukainya. Walaupun butuh beberapa tahun,
saya ingin menjadi chef.’
(Fune wo Amu, episode 3 menit 16.35)

Tuan Matsumoto, Araki, dan seluruh anggota pembuatan kamus tengah
berada di restoran Jepang bernama Apricot. Di sana, mereka bertemu dengan gadis
bernama Kaguya yang disukai oleh Majime. Kaguya merupakan seorang chef atau
koki masakan Jepang yang bekerja di restoran tersebut. Setelah Kaguya
menghidangkan makanan untuk mereka, mereka mulai berbincang dengan Kaguya.

Berdasarkan konteks yang melatarbelakanginya, tuturan (17) merupakan
tuturan komisif, sebab penutur yaitu Kaguya mengikat dirinya sendiri di masa yang
akan datang untuk melakukan apa yang sudah ia katakan sebelumnya. Setelah
menuturkan tuturan (17) Kaguya mengikat dirinya untuk berusaha keras menjadi
seorang chef masakan Jepang. Makna dari tuturan (17) ialah berniat, yaitu
menunjukkan niat, kehendak, tujuan, atau keinginan untuk melakukan suatu
tindakan baik untuk orang lain maupun untuk diri sendiri. Tuturan (17) tulus
diucapkan Kaguya dari dalam hatinya untuk menjadi chef meskipun hal tersebut

sulit dilakukan.
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Tuturan komisif berniat dalam dialog di atas terdapat pada tuturan (17).
Pada tuturan (17) tersebut, terdapat kata itamae yang memiliki arti ‘ahli masak’
(Matsura, 1994:347). Itamae di Jepang merujuk pada chef yang ahli dalam
membuat sushi. Menjadi itamae tidaklah mudah karena biasanya membutuhkan
waktu yang cukup lama dan dilakukan secara bertahap. Kemudian terdapat partikel
ni yang terletak sebelum kata naritai. Partikel ni tersebut menunjukkan bahwa
nomina melakukan suatu perbuatan (Chino, 2008:46). Kata naru mengalami
perubahan ke bentuk tai menjadi naritai. Naru memiliki arti ‘menjadi’ (Matsura,
1994:702). Bentuk tai merupakan modalitas yang digunakan untuk menyatakan
keinginan (Sutedi, 2011:102). Sedangkan kopula desu pada akhir tuturan
menyatakan suatu keputusan atau ketetapan (Sudjianto, 2007:126). Modalitas tai
menandakan makna berniat atau keinginan dari penutur untuk menjadi seorang chef.
Penutur dalam tuturan (17) adalah Kaguya yang ditandai dengan subjek watashi.
Sehingga makna keseluruhan dari tuturan (17) ialah Kaguya yang berniat untuk
menjadi seorang itamae atau chef masakan Jepang meskipun hal tersebut sulit untuk
dicapai.

Tuturan (17) tersebut dapat diukur berdasarkan skala keotoritasan atau
authority scale. Berdasarkan skala tersebut, tuturan (17) merupakan tuturan yang
santun karena kedudukan Kaguya sebagai penutur lebih rendah daripada petutur.
Pada tuturan tersebut, lawan tutur dari Kaguya adalah Majime, Nishioka, Sasaki,
Tuan Matsumoto, dan Araki. Kaguya merupakan seorang chef yang bekerja di
restoran tersebut. Sedangkan lawan tuturnya memiliki kedudukan yang lebih tinggi,

yaitu sebagai konsumen atau tamu di restoran tersebut. Oleh karena itu, sudah
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seharusnya jika seseorang yang memiliki kedudukan lebih rendah daripada lawan
bicaranya berbicara dengan bahasa yang santun untuk menunjukkan rasa hormatnya.

Selain berdasarkan authority scale atau skala keotoritasan, tuturan (17)
dapat diukur berdasarkan social distance scale atau skala jarak sosial. Dalam
tuturan tersebut, Kaguya berbicara menggunakan bahasa yang santun karena
jauhnya jarak sosial yaitu berupa keakraban antara Kaguya dengan lawan tuturnya.
Kaguya hanya mengenal Majime, sedangkan ia baru saja bertemu dengan Sasaki,
Nishioka, dan anggota lainnya. Sehingga Kaguya menggunakan bahasa santun
ketika ada orang yang belum terlalu dekat bertanya mengenai alasan pribadinya
menjadi seorang itamae.

Selain menggunakan skala, kesantunan dalam tuturan tersebut juga dapat
dilihat dengan penggunaan teineigo berupa kopula desu pada akhir tuturan (17)
yang digunakan oleh Kaguya. la menggunakan kopula desu untuk menghormati
lawan tuturnya, yaitu bagian pembuatan kamus yang baru pertama kali ia jumpai.
Selain itu, lawan tutur Kaguya memiliki peringkat sosial lebih tinggi daripada
Kaguya, sebab mereka adalah seorang tamu atau customer di restoran tempat
Kaguya bekerja. Penggunaan kopula desu tersebut membuat tuturan yang
diucapkan oleh Kaguya terdengar lebih santun dan halus.

Berdasarkan konteks, faktor yang mempengaruhi kesantunan pada tuturan
(17) adalah social relations atau hubungan sosial. Kaguya sebagai penutur memiliki
kedudukan sebagai seorang chef di sebuah restoran. Sedangkan lawan tutur Kaguya
memiliki kedudukan yang lebih tinggi daripada dirinya, yaitu pelanggan sekaligus

tamu di restoran tersebut. Meski Majime dan Kaguya sudah saling kenal, namun
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Majime tetap merupakan seorang pelanggan di restoran tersebut. Seseorang yang
memiliki kedudukan yang lebih rendah daripada lawan tutur harus menggunakan
bahasa yang santun. Sedangkan, ketika seseorang memiliki kedudukan yang lebih
tinggi daripada lawan tuturnya maka ia dapat berbicara dengan bahasa yang santai

dan akrab terhadap lawan tuturnya.

Data 18
Konteks

Majime, Nishioka, Sasaki, Araki, dan Tuan Matsumoto tengah berada di
sebuah restoran Jepang bernama Apricot. Di sana mereka bertemu dengan gadis
yang disukai oleh Majime, yaitu Kaguya. Setelah mengobrol sekilas dengan
Kaguya, rekan-rekan kerja Majime tersebut tampak mendukungnya untuk dapat

mendekati Kaguya.

Nishioka CEHIARN, —DERBROBAEDLRBALPRA
D,

Maa ganbare, hitotsu yanenara nantoka narunjyaneeno.
‘Kalau begitu semangat ya. Aku yakin kau pasti bisa karena
tinggal di tempat yang sama.’

Majime SlEL HEERY 900, BEBAELN-THEHERAL
SERR S B 72 LD T(18),
Hai, ganbarimasu. Boku mo nan nen kakattemo chanto
kanseisasetai no de.
‘Iya, aku akan melakukan yang terbaik. Aku juga ingin
menyelesaikan yang sedang kukerjakan meskipun butuh

waktu beberapa tahun.’
(Fune wo Amu, episode 3 menit 17.47)

Seluruh anggota bagian pembuatan kamus tengah berada di restoran tempat
Kaguya bekerja. Kaguya bekerja sebagai seorang itamae atau seorang chef Jepang

di restoran tersebut. Setelah mengobrol dengan Kaguya, seluruh anggota bagian
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kamus tersebut mendukung Majime untuk mendekatinya. Sama dengan pekerjaan
Kaguya yang membutuhkan beberapa tahun untuk mencapainya, Majime pun juga
merasakan hal yang sama. la ingin menyelesaikan pembuatan Kamus Daitokali
meskipun dibutuhkan waktu bertahun-tahun.

Berdasarkan konteks yang melatarbelakanginya, tuturan (18) merupakan
tuturan komisif, sebab penutur yaitu Majime mengikat dirinya sendiri di masa yang
akan datang untuk melakukan apa yang sudah ia katakan sebelumnya. Setelah
menuturkan tuturan (18) Majime mengikat dirinya untuk menyelesaikan
pekerjaannya berupa membuat kamus. Makna dari tuturan (18) ialah berniat, yaitu
menunjukkan niat, kehendak, tujuan, atau keinginan untuk melakukan suatu
tindakan baik untuk orang lain maupun untuk diri sendiri. Tuturan (18) tulus
diucapkan Majime dari dalam hatinya untuk menyelesaikan pekerjaannya.

Pada tuturan (18) terdapat kata kanseisasetai yang berasal dari kata
kanseisuru dilekati bentuk —(sa)seru dan bentuk tai. Kata kanseisuru memiliki
makna ‘menyelesaikan’ (Matsura, 1994:433). Bentuk saseru dalam tuturan (18)
memiliki makna ‘membuat jadi’, sedangkan tai merupakan modalitas yang
digunakan untuk menyatakan keinginan (Sutedi, 2011:102). Modalitas tai tersebut
menandakan tuturan komisif dengan makna berniat atau menyatakan keinginan
penutur, yaitu Majime. No de pada akhir tuturan (18) menunjukkan hubungan
sebab-akibat (Sudjianto, 2007:60). Sehingga makna keseluruhan dari tuturan (18)
ialah Majime berniat untuk menyelesaikan pembuatan kamus tersebut.

Tuturan (18) dapat dilihat berdasarkan skala keotoritasan atau authority

scale. Berdasarkan skala tersebut, tuturan tersebut tergolong santun karena
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kedudukan Majime sebagai penutur lebih rendah daripada petutur, yaitu Nishioka,
Tuan Matsumoto, Araki, Nishioka, dan Sasaki yang tengah berada di restoran
tersebut. Hal tersebut disebabkan Majime merupakan seorang pegawai baru pada
bagian tersebut. Di dalam tuturan tersebut, Majime menaruh rasa hormat kepada
rekan-rekan kerjanya yang lain. Rekan-rekan kerjanya merupakan seseorang yang
lebih senior dan ahli dalam pembuatan kamus dibandingkan dengan dirinya.
Selain menggunakan authority scale atau skala keotoritasan, tuturan (18)
dapat diukur berdasarkan cost-benefit scale atau skala untung-rugi. Berdasarkan
skala untung-rugi, tuturan (18) merupakan tuturan yang santun karena memberikan
keuntungan bagi orang lain. Dalam tuturan tersebut, Majime memberikan
keuntungan bukan untuk lawan tutur yaitu seluruh bagian pembuatan kamus. Jika
dilihat melalui sisi lawan tutur, tuturan tersebut bersifat menguntungkan karena
Majime berniat akan menyelesaikan pekerjaan mereka bersama-sama. Namun, jika
dilihat melalui sisi penutur, yaitu Majime, tuturan tersebut bersifat merugikan
dirinya karena Majime harus menyelesaikan pembuatan kamus baru tersebut.
Berdasarkan konteks, dapat kita ketahui bahwa faktor penggunaan
kesantunan pada tuturan (18) tersebut ialah faktor hubungan sosial atau social
relation, dimana penutur yaitu Majime yang baru saja bergabung dalam tim
pembuatan kamus bertindak sebagai seorang junior atau kouhai daripada rekan-
rekan kerja di kantornya tersebut. Dalam hubungan senpai-kouhai, untuk
menunjukkan rasa hormat, seorang kouhai seharusnya berbicara dengan bahasa

yang formal kepada senpai atau seniornya
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3.1.3 Tindak Tutur Komisif Menawarkan

Menawarkan merupakan tindakan yang dituturkan dengan cara memberikan
penawaran dan bertujuan untuk mengunjukkan sesuatu kepada lawan tutur. Berikut
akan dijabarkan data tuturan komisif dengan makna menawarkan.
Data 19
Konteks

Seluruh pegawai pembuatan kamus tengah mengadakan pesta penyambutan
pegawai baru yang bernama Majime. Setelah menuangkan minuman untuk Tuan
Matsumoto, Nishioka mengajak yang lainnya untuk segera bersulang bersama.
Namun, Araki menahannya. Araki bermaksud memperkenalkan para pekerja di
bagian pembuatan kamus tersebut kepada Majime.

Nishioka CTlEBBELRI-TE AT, REVWEELLOD

(19),
Dewa osake mo sorotta tokorode, kanpai to ikimashouka?
‘Nah semuanya sudah punya minuman masing-masing,
bagaimana kalau kita bersulang?’
Araki FES T Fo T RABDBNIHNEES S,
Matte! Matte! Minna no shoukai ga saki darou.
‘Tunggu dulu! Kita harus perkenalkan diri dulu.’
Nishioka 1% D9,
Sou desune.
‘Kau benar.’

(Fune wo Amu, episode 2 menit 00.14)

Tuan Matsumoto, Araki, Nishioka, Sasaki, beserta pegawai baru bagian
pembuatan kamus yang bernama Majime tengah berkumpul pada malam itu untuk
mengadakan pesta penyambutan pegawai baru. Mereka berada di sebuah restoran
untuk makan malam bersama. Setelah Nishioka menuangkan sake untuk Tuan

Matsumoto, ia berdiri menghadap anggota pembuatan kamus yang lainnya. la



101

mengusulkan untuk bersulang satu sama lain. Namun, Araki sebagai ketua bagian
pembuatan kamus menolak usul Nishioka untuk bersulang dengan alasan mereka
seharusnya memperkenalkan diri terlebih dahulu kepada pegawai baru bernama
Majime tersebut.

Berdasarkan konteks yang melatarbelakanginya, tuturan (19) merupakan
tuturan komisif, sebab penutur yaitu Nishioka mengikat dirinya sendiri di masa
yang akan datang untuk melakukan apa yang sudah ia katakan sebelumnya. Setelah
menuturkan tuturan (19) Nishioka mengikat dirinya untuk selanjutnya bersulang
dengan para anggota pembuatan kamus lainnya. Makna dari tuturan (19) adalah
menawarkan, yaitu tindakan yang dituturkan dengan cara memberikan penawaran
atau mengunjukkan sesuatu kepada lawan tutur yang bersangkutan. Nishioka
mengunjukkan kepada para anggota pembuatan kamus lainnya untuk bersulang
bersama-sama.

Tuturan komisif menawarkan pada dialog di atas terdapat pada tuturan (19).
Pada akhir tuturan (19) terdapat verba iku yang diikuti bentuk mashou dan bentuk
tanya ka menjadi ikimashouka, verba iku sendiri memiliki makna keberlanjutan
sesuatu (Makino dan Tsutsui, 1994:151). Modalitas mashou yang melekat pada
verba iku digunakan untuk menawarkan sesuatu (Sutedi, 2011:102). Sehingga
makna tuturan (19) ialah Nishioka yang menawarkan untuk bersulang segera
setelah anggota pembuatan kamus memiliki sake di gelas mereka masing-masing.

Berdasarkan konteksnya, tuturan (19) dapat dilihat berdasarkan skala
pilihan atau optionally scale. Dalam skala pilihan, tuturan (19) merupakan tuturan

yang santun karena penutur memberikan pilihan lain bagi petuturnya. Pada saat



102

Nishioka menawarkan untuk bersulang, dia memberikan dua buah pilihan kepada
anggota pembuatan kamus lainnya. Pilihan pertama yang diberikan oleh Nishioka
yaitu para anggota lain bersedia untuk bersulang bersamanya. Sedangkan pilihan
kedua yang diberikan oleh Nishioka yaitu anggota pembuatan kamus dapat
menolak tawaran Nishioka untuk bersulang bersama. Dengan memberikan dua
buah pilihan tersebut, penawaran yang diajukan oleh Nishioka bersifat santun dan
tidak memaksa lawan bicara. Sehingga lawan bicara dapat bebas memilih tindakan
selanjutnya yang akan dilakukan.

Selain menggunakan skala pilihan atau optionally scale, tuturan (19) dapat
diukur berdasarkan skala ketidaklangsungan atau indirectness scale. Berdasarkan
skala tersebut, tuturan (19) merupakan tuturan yang santun karena penutur
mengungkapkan tawarannya untuk bersulang secara tidak langsung. Setelah selesai
menuangkan sake untuk Tuan Matsumoto, Nishioka tidak langsung mengajak para
anggota pembuat kamus untuk bersulang dengannya. Namun, Nishioka melakukan
basa-basi terlebih dahulu dengan melihat semua gelas para anggota pembuat kamus
yang telah terisi oleh sake dan berkata bahwa ‘nah semuanya sudah memiliki sake
masing-masing’ yang selanjutnya menunjukkan maksudnya untuk mengajak
bersulang bersama. Selain dilihat berdasarkan skala di atas, kesantunan pada
tuturan (19) dapat dilihat ketika Nishioka menggunakan bahasa santun dalam
menuturkan tawarannya. Hal tersebut ditunjukkan dengan penggunaan bentuk
mashou dan bentuk tanya ka pada tuturan (19) yang merupakan bentuk santun

dalam menawarkan sesuatu kepada lawan bicara.
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Berdasarkan konteksnya, faktor penggunaan kesantunan yang terdapat pada
tuturan (19) adalah social relations atau hubungan sosial. Pada saat pesta
penyambutan pegawai baru tersebut, Nishioka berdiri di hadapan anggota
pembuatan kamus lainnya. la memakai bahasa yang santun karena status Nishioka
yang lebih rendah daripada Araki dan Tuan Matsumoto. Selain itu, faktor lain yang
mempengaruhi penggunaan bentuk kesantunan pada tuturan (19) adalah situations
atau situasi dimana Nishioka tengah berdiri di hadapan para anggota pembuatan
kamus lainnya dalam rangka pesta penyambutan pegawai baru. Pesta tersebut
diadakan di sebuah restoran, mereka menyambut pegawai baru tim pembuatan
kamus yang bernama Majime. Sehingga ketika Nishioka berbicara di hadapan

anggota pembuatan kamus lainnya, ia harus menggunakan bahasa yang santun.

Data 20
Konteks

Hari ini merupakan jadwal rapat bulanan bagian pembuatan kamus. Di
dalam kantor bagian pembuatan kamus, Sasaki sedang keluar untuk
mempersiapkan rapat mereka. Sedangkan Nishioka dan Majime berada di meja
kerja mereka. Sasaki meminta mereka untuk melanjutkan pekerjaan mereka. Saat
sedang mencari kata di dalam kamus, Majime terkejut dengan sebuah kata yang
ditemukannya. Hal tersebut membuat Nishioka penasaran dan ia memutuskan

untuk bertanya pada Majime.

Majime OV T DL DED KD sV EEL
Hyoi?! H-h..Hyo Hyo Hyoi to wa?
‘Cinta?! C-c... Cin.. Cinta katamu?!’
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Nishioka O &V, IEN?RIC? EABRFIAIEV?ME, 18
WIS T B £(20),
Hyoi. Suboshi ka? Nani? Donna ko? Kawaii? Ore, soudan
notte yaru yo.

‘Cinta. Benar ya? Jadi seperti apa dia? Cantik? Aku akan
memberimu saran.’

(Fune wo Amu, episode 3 menit 09.25)

Majime dan Nishioka tengah berada di ruang kantor bagian pembuatan
kamus. Nishioka terlihat sibuk melanjutkan pekerjaannya. Sedangkan Majime
sibuk mencari dan melihat-lihat kamus di meja kerjanya. Tiba-tiba saja Majime
terkejut setelah ia membaca kata hyoi yang memiliki arti ‘cinta’. Nishioka yang
duduk bersebelahan dengannya merasa terkejut dan heran terhadap reaksi Majime
setelah membaca sebuah kata tersebut. Nishioka mengambil kertas di hadapan
Majime tersebut dan membacanya. Kemudian Majime bercerita tentang Kaguya,
cucu pemilik asrama yang ia tempati. Nishioka menyimpulkan bahwa rekan
kerjanya tersebut tengah jatuh cinta.

Berdasarkan konteksnya, tuturan (20) merupakan tuturan komisif, sebab
penutur yaitu Nishioka mengikat dirinya sendiri di masa yang akan datang untuk
melakukan apa yang sudah ia katakan sebelumnya. Setelah menuturkan tuturan (20)
Nishioka mengikat dirinya untuk memberikan saran kepada Majime. Makna dari
tuturan (20) adalah menawarkan, yaitu tindakan yang dituturkan dengan cara
memberikan penawaran atau mengunjukkan sesuatu kepada lawan tutur yang
bersangkutan. Nishioka mengajukan dirinya secara paksa untuk memberikan saran
mengenai kehidupan percintaan Majime.

Tuturan komisif menawarkan pada dialog di atas terdapat pada tuturan (20).

Pada tuturan tersebut, terdapat kata soudan notte yaru yang berasal dari kata soudan
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(ni) noru. Kata soudan (ni) noru memiliki arti ‘memberikan konsultasi’ (Matsura,
1994:737). Verba noru dalam kata soudan (ni) noru mengalami konjugasi ke dalam
bentuk te yaru menjadi soudan (ni) notte yaru. Te yaru memiliki makna
memberikan jasa kepada orang yang berstatus lebih rendah atau akrab terhadap
lawan bicara (Makino dan Tsutsui, 1994:67). Shuujoshi yo pada tuturan tersebut
memiliki fungsi untuk menegaskan atau menekankan suatu tuturan (Chino,
2008:122). Penutur dalam hal ini adalah Nishioka, ditandai dengan subjek boku,
menawarkan untuk memberikan saran mengenai hubungan asmara juniornya yang
bernama Majime. Sehingga makna keseluruhan tuturan tersebut adalah Nishioka
yang mengajukan diri secara paksa untuk memberikan saran yang berhubungan
dengan percintaan Majime.

Tuturan (20) dapat dilihat berdasarkan skala pilihan atau optionally scale.
Dalam skala pilihan, tuturan (20) merupakan tuturan yang tidak santun karena
penutur tidak memberikan pilihan lain bagi petuturnya. Pada saat Nishioka
menawarkan dirinya untuk memberikan saran untuk Majime, dia hanya
memberikan satu buah pilihan kepada Majime. Pilihan tersebut berupa Nishioka
yang akan memberikan saran mengenai hubungan percintaan Majime. Sehingga,
petutur yaitu Majime tidak mendapat pilihan untuk menolak tuturan dari Nishioka
tersebut. Dengan hanya memberikan satu buah pilihan tersebut, tuturan (20)
dianggap tidak santun dan terkesan memaksa petuturnya untuk menerima pilihan
yang diajukan oleh penutur. Selain itu, penutur mengucapkan tuturan (20) sembari

duduk di kursinya kemudian memaju-majukan kursinya hingga ke arah Majime.
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Berdasarkan konteks yang melatarbelakanginya, faktor kesantunan tuturan
(20) disebabkan oleh faktor hubungan sosial atau social relations. Majime
merupakan salah seorang pegawai baru bagian pembuatan kamus. Sedangkan
Nishioka merupakan seorang pegawai yang telah cukup lama bekerja di bagian
pembuatan kamus. Nishioka menganggap dirinya adalah seorang senpai atau senior
bagi Majime. Seorang senpai dapat berbicara dengan bahasa yang akrab kepada
kouhainya. Sehingga, Nishioka berbicara dengan bahasa yang biasa kepada Majime
untuk mengakrabkan diri. Selain faktor hubungan sosial atau social relations, faktor
jenis kelamin atau gender juga mempengaruhi. Seseorang akan berbicara dengan
akrab dan santai apabila penutur dan petutur berjenis kelamin sama. Sebaliknya,
seseorang akan berbicara dengan santun apabila penutur dan petutur berbeda jenis
kelamin. Majime dan Nishioka merupakan seorang laki-laki. Karena lawan
bicaranya berjenis kelamin sama, Nishioka menggunakan bahasa yang akrab

kepada Majime.

3.2 Makna Tindak Tutur Komisif dalam Anime Fune wo Amu

Tindak tutur komisif merupakan tuturan yang mengikat penuturnya untuk
melakukan yang ia ucapkan tersebut di masa yang akan datang. Berdasarkan
maknanya, tindak tutur komisif terbagi atas 5 jenis, yaitu berniat, berjanji,
menawarkan, menolak, dan mengancam.

Tuturan komisif yang terdapat dalam anime Fune wo Amu episode 1-3
berjumlah 20 data memiliki 3 jenis makna, antara lain berniat, berjanji, dan

menawarkan. Makna tuturan komisif tersebut dianalisis berdasarkan konteks yang
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melatarbelakanginya. Tuturan memiliki makna berjanji apabila penutur
mengungkapkan kesanggupan dan kesediaan dalam melakukan sesuatu, selain itu
diucapkan dengan sungguh-sungguh sehingga terkesan meyakinkan lawan tuturnya.
Tuturan memiliki makna berniat apabila penutur mengungkapkan maksud untuk
melakukan sesuatu yang berasal dari hatinya sehingga terkesan lebih tulus.
Sedangkan tuturan memiliki makna menawarkan apabila penutur mengunjukkan
sesuatu hal kepada lawan tutur. Hasil keseluruhan yang didapat yaitu berupa 10
tuturan tindak tutur komisif dengan makna berjanji; 8 tuturan tindak tutur komisif
dengan makna berniat; 2 tuturan tindak tutur komisif dengan makna menawarkan;
dan tidak ditemukan adanya tuturan komisif dengan makna mengancam dan
penolakan.

Data yang digunakan, yaitu anime berjudul Fune wo Amu yang bercerita
tentang para anggota pembuatan kamus yang berusaha menyelesaikan kamus
barunya sehingga banyak terdapat data tuturan komisif yang memiliki makna
berjanji dan berniat. Tuturan dengan makna menawarkan dalam anime Fune wo
Amu terdapat ketika penutur tidak dalam situasi pengerjaan kamus, seperti pada
pesta penyambutan dan mengobrol dengan rekan kerja. Sedangkan, tidak adanya
tuturan bermakna penolakan dan mengancam dikarenakan hubungan atasan-

bawahan yang tidak memungkinkan adanya makna tuturan tersebut.

3.3 Skala Kesantunan Tindak Tutur Komisif dalam Anime Fune wo Amu

Skala kesantunan merupakan suatu ukuran yang digunakan dalam

mengukur santun atau tidaknya sebuah tuturan. Pada dasarnya, tuturan komisif
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mengandung kesantunan positif karena dianggap menguntungkan lawan tuturnya.
Skala kesantunan yang digunakan oleh penulis yaitu skala kesantunan Leech yang
terdiri dari 5 jenis skala, yaitu cost-benefit scale (skala untung rugi); authority scale
(skala otoritas); indirectness scale (skala ketidaklangsungan); optionally scale
(skala pilihan); dan social distance scale (skala jarak sosial).

Setelah memiliki data tuturan komisif, penulis melihat santun atau tidaknya
tuturan tersebut berdasarkan skala kesantunan dan faktor kesantunan. Dari 20 data
tuturan komisif yang didapat, terdapat 17 data tuturan komisif yang bersifat santun
dan 3 data tuturan komisif yang bersifat tidak santun. Setiap data tersebut dianalisis
berdasarkan skala yang berbeda dengan melihat pula faktor kesantunan tuturan.
Terdapat 13 tuturan santun berdasarkan cost-benefit scale (skala untung rugi); 11
tuturan santun berdasarkan authority scale (skala keotoritasan); 4 tuturan santun
berdasarkan social distance scale (skala jarak sosial); 4 tuturan santun berdasarkan
indirectness scale (skala ketidaklangsungan); 1 tuturan santun berdasarkan
optionally scale (skala pilihan). Sedangkan terdapat 3 tuturan tidak santun
berdasarkan optionally scale (skala pilihan) dan 2 tuturan tidak santun berdasarkan
indirectness scale (skala ketidaklansungan).

Penggunaan cost-benefit scale (skala untung-rugi) dan juga authority scale
(skala keotoritasan) banyak digunakan dalam anime tersebut. Hal tersebut
dikarenakan tuturan komisif memiliki kesantunan positif serta dituturkan demi
keuntungan atau kepentingan lawan tutur. Selain itu, latar tempat dalam anime Fune
wo Amu adalah ruang kantor dari bagian pembuatan kamus Perusahaan Genbu,

dimana erat kaitannya dengan hubungan atasan-bawahan yang terjadi di dalam
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anime tersebut. Sedangkan indirectness scale (skala ketidaklangsungan) muncul
dalam ketiga tuturan makna komisif, yaitu: berjanji; berniat; dan menawarkan.
Tuturan yang bersifat santun ditandai dengan tuturan yang menguntungkan bagi
lawan tuturnya (cost-benefit scale); kedudukan lawan tutur yang lebih tinggi
dibandingkan penutur (authority scale); jauhnya jarak sosial antara lawan tutur dan
penutur (social distance scale); ketidaklangsungan tuturan (indirectness scale);
serta banyaknya pilihan yang diberikan oleh penutur kepada lawan tutur (optionally
scale). Selain menggunakan skala, tuturan yang santun tersebut dapat ditunjukkan
dengan pemakaian bentuk sopan teineigo berupa akhiran masu yang terdapat dalam
tuturan. Sedangkan tuturan tidak santun pada anime Fune wo Amu ditandai dengan
tuturan yang diucapkan secara langsung (indirectness scale) dan tuturan yang tidak
memberikan pilihan kepada lawan tuturnya (optionally scale).

Faktor kesantunan berupa social relations atau hubungan sosial banyak
ditemukan dalam anime Fune wo Amu karena anime tersebut bertempat di sebuah
kantor sehingga erat hubungannya dengan hubungan atasan-bawahan. Selain itu,
ditemukan pula faktor kesantunan berdasarkan umur (age), keakraban (familiarity),
jenis kelamin (gender), situasi (situations), dan keanggotaan kelompok (group

membership) yang terdapat dalam anime tersebut.



Tabel 3.1 Makna dan Skala Kesantunan Tindak Tutur Komisif dalam Anime

Fune wo Amu Episode 1-3

Data | Makna Jenis skala. kesantunan ]
e | komisif | Ontung | Keoto- [ Ketidak- [ .. | Jarak | Ket.®)
-rugi ritasan | langsungan sosial
1 Berjanji N N S
2 Berjaniji N J TS
3 Berjanji N N S
4 Berjanji N N S
5 Berjanji N J TS
6 Berjanji N N S
7 Berjanji N N S
8 Berjanji N N S
9 Berjanji N N S
10 Berjanji N N S
11 Berniat N N S
12 Berniat N S
13 Berniat N N S
14 Berniat N N S
15 Berniat N N S
16 Berniat N N S
17 Berniat N N S
18 Berniat N N S
20 | Menawarkan N J S
21 | Menawarkan N TS

*) keterangan :
S : Tuturan bersifat santun
TS : Tuturan bersifat tak santun
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BAB IV
PENUTUP

4.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data kesantunan tuturan komisif yang terdapat
dalam anime Fune wo Amu episode 1 sampai dengan 3, diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1. Dari 20 data tuturan komisif yang ditemukan, terdapat 10 data tuturan
komisif dengan makna berjanji; 8 data tuturan komisif dengan makna
berniat; 2 data tuturan komisif dengan makna menawarkan; dan tidak
ditemukan adanya tuturan komisif bermakna menolak dan mengancam.
Berdasarkan hasil analisis data, makna tuturan komisif yang paling dominan
dalam anime Fune wo Amu episode 1-3 adalah makna berjanji. Hal tersebut
dikarenakan anime tersebut berkisah tentang para anggota bagian
pembuatan kamus yang memiliki tugas dan kewajiban menyelesaikan
pembuatan kamus terbarunya, sehingga dalam menjalankan tugas tersebut,
para tokoh banyak menggunakan tuturan dengan makna berjaniji.

2. Skala kesantunan yang digunakan dalam anime Fune wo Amu episode 1-3
terdiri dari lima buah skala, meliputi:

a. Skala ketidaklangsungan atau indirectness scale muncul dalam seluruh
makna tuturan komisif yang terdapat dalam anime Fune wo Amu
episode 1-3, yaitu berjanji, berniat, dan menawarkan. Penggunaan skala

ketidaklangsungan tersebut ditunjukkan dengan langsung atau tidaknya
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penutur dalam menyampaikan sebuah maksud dalam tuturan komisif
tersebut. Dari hasil penggunaan skala ketidaklangsungan tersebut,
terdapat tuturan komisif yang dinilai santun dan ada juga tuturan yang
tidak santun.

Skala pilihan atau optionally scale muncul dalam tuturan komisif
bermakna berjanji dan menawarkan yang terdapat dalam anime Fune wo
Amu episode 1-3. Penggunaan skala pilihan tersebut ditunjukkan
dengan banyak atau sedikitnya pilihan yang diberikan oleh penutur
kepada lawan tuturnya. Dari hasil penggunaan skala pilihan, terdapat
tuturan komisif yang dinilai santun dan ada juga tuturan yang tidak
santun.

Skala jarak sosial atau social distance scale muncul dalam tuturan
komisif bermakna berjanji dan berniat yang terdapat dalam anime Fune
wo Amu episode 1-3. Penggunaan skala tersebut ditunjukkan dengan
jauh atau dekatnya jarak sosial berupa umur, keakraban, maupun jenis
kelamin antara penutur dan lawan tutur. Dari hasil penggunaan skala
jarak sosial, hanya terdapat tuturan komisif yang dinilai santun saja.
Skala keotoritasan atau authority scale muncul dalam tuturan komisif
bermakna berjanji dan berniat yang terdapat dalam anime Fune wo Amu
episode 1-3. Penggunaan skala tersebut ditunjukkan oleh tinggi atau
rendahnya peringkat sosial (hubungan asimetris), seperti hubungan

atasan-bawahan dan hubungan senior-junior. Dari hasil penggunaan
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skala keotoritasan, hanya terdapat tuturan komisif yang dinilai santun
saja.

e. Skala untung-rugi atau cost-benefit scale muncul dalam tuturan komisif
bermakna berjanji dan berniat yang terdapat dalam anime Fune wo Amu
episode 1-3. Penggunaan skala tersebut ditunjukkan oleh besar atau
kecilnya keuntungan dan kerugian bagi penutur maupun lawan tutur
yang diakibatkan dari tuturan komisif tersebut. Dari hasil penggunaan
skala untung-rugi, hanya terdapat tuturan komisif yang dinilai santun
saja.

Skala kesantunan yang paling sering muncul dalam tuturan komisif pada
anime Fune wo Amu episode 1-3 adalah cost-benefit scale (skala untung-rugi)
dan authority scale (skala keotoritasan). Hal tersebut disebabkan karena tindak
tutur komisif merupakan tindak tutur yang memberikan keuntungan bagi lawan
tutur karena dilakukan demi kepentingan lawan tutur. Selain itu disebabkan pula
oleh latar tempat yang digunakan dalam Fune wo Amu adalah sebuah
perusahaan, sehingga dapat terlihat hubungan atasan-bawahan (jougekankei)

yang terdapat dalam anime tersebut.

4.2. Saran

Dalam penelitian ini, penulis hanya menemukan 3 jenis makna tuturan
komisif, yaitu berjanji, berniat, dan menawarkan. Oleh karena itu, penulis berharap
peneliti selanjutnya dapat membahas kesantunan tuturan komisif dengan makna

lainnya, seperti ancaman dan penolakan.
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LAMPIRAN

Data Episode / o Makna Faktor
_ Tuturan Komisif o Skala Kesantunan
ke- Menit ke- Komisif kesantunan
1 1/0353 | foots 24 EXIEL £ Berjanji Skala untung-rugi; skala Hubungan sosial;
keotoritasan umur.
2 1/0411 | fAMfEE LTHEDITHELET Berjanji Skala pilihan; skala Hubungan sosial;
ketidaklangsungan umur
3 1/0653 |f ALYy EEVNEABTCEHE Berjanji Skala untung-rugi; skala Keanggotaan
ketidaklangsungan kelompok
FITAT
4 2/00.26 | EAHT LTS Berjanji Skala untung-rugi; skala Hubungan sosial;
keotoritasan umur
5 210454 | SELHO VLY T4 ILTR Berjanji Skala ketidaklangsungan; Hubungan sosial
skala pilihan
% &
6 2/09.57 | mEEE) £9 Berjanji Skala untung-rugi; skala Hubungan sosial

keotoritasan
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7 3/0840 |#EEIzFoAETLETAS Berjanji Skala untung-rugi; skala jarak | Jenis kelamin
sosial
8 3/1244 | Ba | cEREnLEA Y X LT Berjanji Skala untung-rugi; skala Situasi;
. keotoritasan hubungan sosial
v7LET
9 3/15.14 Lxd» FHLE—T Berjanji Skala untung-rugi; skala Hubungan sosial;
keotoritasan umur
10 3/17.47 i\, TERREY £9 Berjanji Skala keotoritasan Hubungan sosial
11 1/03.24 | cxz-tEEAETOLH Y Tl Berniat Skala untung-rugi; skala Hubungan sosial;
keotoritasan umur
WEd
12 1/03.24 | BT EEBLITEIZOVWTNT Berniat Skala untung-rugi Hubungan sosial,
umur
7z <L
13 1/10.00 | i ZHEEIzHTHY £5 Berniat Skala jarak sosial; skala Hubungan sosial,
ketidaklangsungan. umur
14 1/16.47 | &5 Berniat Skala untung-rugi; skala Hubungan sosial;

keotoritasan

umur
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15 3/0245 |HCR@BET A EICHRY FLT Berniat Skala ketidaklangsungan; Keakraban; jenis
skala jarak sosial kelamin
16 3/07.20 | Lybhhzt. FE-TPDL Berniat Skala untung-rugi; skala Hubungan sosial
keotoritasan
17 3/16.35 | FLIZARFTICA Y - TF Berniat Skala keotoritasan; skala jarak | Hubungan sosial
sosial
18 /1747 | L AEID>THEPAER Berniat Skala untung-rugi; skala Hubungan sosial
keotoritasan
BREEg-WoT
19 2/0014 |&RENEFL LOH Menawarkan Skala pilihan; skala Hubungan sosial;
ketidaklangsungan situasi
20 3/09.25 |MHH%KE-> T D L Menawarkan Skala pilihan Hubungan sosial
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